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ABSTRAK

DORI AFNI.95794/2009.’’ Judi Bola Online di Kalangan Mahasiswa, Studi 
Kasus: Dampak Perilaku Mahasiswa Pelaku Judi 
Bola Online di Kota Padang”. Skripsi, Program 
Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi, Jurusan 
Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Padang. 2014.

Mahasiswa yang merupakan generasi penerus bangsa yang berguna 
sebagai agen of change dan tuntutan masyarakat supaya mereka menjadi panutan 
malah melakukan perjudian secara online. Mahasiswa tersebut mengetahui dan 
merasakan berbagai macam permasalahan yang mereka hadapi karena melakukan 
perjudian tetapi mereka tetap saja melakukan tindakan perjudian tersebut, oleh 
sebab itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dampak perilaku 
mahasiswa pelaku judi bola online, 

Teori yang digunakan untuk menjelaskan data hasil penelitian ini adalah 
teori  pilihan rasional James S.Coleman. Menurut Coleman tindakan seseorang 
selalu memiliki sumber daya dan mengarah pada suatu tujuan dan tujuan itu 
ditentukan oleh nilai atau pilihan yang dianggap wajar untuk dilakukan. 
Keterkaitan dengan penelitian ini yaitu judi bola online merupakan suatu pilihan 
yang dianggap mahasiswa wajar untuk mereka pilih dikarenakan dengan 
keterampilan dan modal yang dimiliki mereka memilih judi bola online untuk 
meraih keuntungan berupa uang yang mereka pergunakan untuk berbagai tujuan 
selanjutnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian 
studi kasus intrinsik. Informan dalam penelitian ini berjumlah 24 orang terdiri dari 
mahasiswa pelaku judi bola online yang terdapat diberbagai tempat di kota 
Padang. Teknik pemilihan informan dilakukan dengan teknik snowball sampling. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi partisipasi pasif, wawancara 
mendalam, peneliti melakukan triangulasi data. Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Mathew Miles dan 
Huberman. Langkah-langkahnya yaitu mereduksi data, mendisplai data dan 
penarikan kesimpulan akhir.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya 3 dampak  perilaku 
mahasiswa pelaku judi bola online, yaitu (1) Latar Belakang mahasiswa terlibat 
judi bola online yang dapat dilihat dari pengaruh teman sebaya, tergiur 
keuntungan yang menggiurkan, menganggap judi bola online sebagai sebuah 
hiburan dan pernah melakukan judi bola secara lansung sebelumnya (2) dampak 
perilaku pada saat memenangi perjudian yaitu kemudahan dalam menggaet lawan 
jenis, didekati banyak teman, tindakan berhura-hura (3) dampak perilaku pada 
saat mengalami kekalahan dalam perjudian yaitu keresahan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup, kesulitan keuangan dan beban fikiran sedemikian banyak, 
perilaku malas untuk mengikuti perkuliahan, tindakan menjual dan menggadaikan 
barang berharga, kecanduan judi bola online.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sosialisasi adalah proses belajar dimana individu memahami kebiasaan, 

sikap, ide-ide, pola-pola, nilai dan tingkah laku, dan ukuran kepatuhan tingkah 

laku didalam masyarakat dimana ia hidup1. Media merupakan agen sosialisasi 

yang sangat berpengaruh dalam kehidupan dan pengetahuan masyarakat pada 

umumnya. Media menawarkan beragam jenis sosialisasi yang dapat tersampaikan 

pada subjeknya dalam waktu singkat. Kecanggihan teknologi pada saat sekarang 

ini memunculkan media sosialisasi dengan menggunakan internet. Internet dapat 

dikatakan agen sosialisasi karena di internet dapat diakses semua jenis informasi 

yang di butuhkan.2

Internet (cyberspace) merupakan fenomena baru dari pesatnya 

perkembangan teknologi. Cyberspace  bukan barang mahal karena dapat 

dinikmati oleh semua kalangan. Layaknya dalam drama, cyberspace menyediakan 

ruang-ruang tempat berkembangnya berjuta imajinasi beribu fantasi3. Internet 

berkembang menjadi sebuah teknologi yang tidak saja mampu mentrasmisikan 

sebagai informasi, namun juga telah mampu menciptakan dunia baru dalam 

realitas kehidupan  manusia, yaitu sebuah realitas materialistis yang tercipta 

dalam dunia maya dan tidak saja mampu menciptkan dunia global, namun secara

                                                            
1Henslin.M Henslin.2006.Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi,Jakarta:Erlangga.hal:44
2http://www.Teknologimoderen.com diakses tanggal 9 Maret 2014
3 Astar Hadi. Matinya Dunia Cyberspace (kritik  humanis Mark Slouka terhadap jagad maya). 
Jogjakarta: LkiS.2005, hal:141.
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materi mampu mengembangkan ruang gerak kehidupan baru bagi masyarkat, 

sehingga tanpa disadari komunitas manusia telah hidup dalam dua dunia 

kehidupan.4 Seiring dengan perkembangan waktu dan modernisasi, internet 

menjadi sebuah kebutuhan dan aktivitas tetap manusia. Internet menyediakan 

berbagai layanan yang lengkap dimana kita dapat menemukan berbagai macam 

ilmu pengetahuan, menjalani hubungan pertemanan atau relasi di penjuru dunia 

dengan mudah, mencari berita dan sebagai sarana hiburan.5Keberadaan internet

mempermudah hubungan antara sesama manusia, tetapi tidak selamanya 

penemuan itu membawa hal positif  sebab semua bisa diakses dengan mudah dan 

cepat. 

Pada kenyataannya selain manfaat positif diatas internet juga menimbulkan 

dampak negatif  secara umun seperti melakukan perjudian dan melakukan 

tindakan kriminal lainnya melalui internet. Salah satu perilaku negatif tersebut 

yaitu perjudian online dengan menebak skor pertandingan sepak bola.Perjudian 

tersebut diberi nama dengan Judi bola online, judi bola yang dilakukan dengan 

menggunakan internet sebagai medianya, kegiatan ini dapat dilakukan dengan 

mudah tanpa harus bertatap muka secara langsung. Kegiatan ini dilakukan 

padasaat pertandingan bola berlangsung. Judi bola online harus menggunakan 

pemikiran secara detail dari berbagai macam aspek yang mempengaruhi hasil 

setiap pertandingan sepak bola,mulai dari prediksi-prediksi sampai pada berita-

                                                            
4 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2008,halaman.159.
5 Myrna Ratna. Tradisi di Asia Media Tradisonal VS News Media. Artikel. Kompas.25 
Maret.2009.
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berita yang ditawarkan pada media komunikasi seperti internet dan televisihal 

tersebut harus memiliki kemahiran tersendiri untuk melakukannya.

Judi bola online makin tumbuh subur di Indonesian,  meskipun sebenarnya 

dilarang oleh agama dan negara. Negara sendiri bukannya tak tinggal diam dalam 

hal ini. Dibuktikan dengan berbagai undang-undang yang dibuat guna 

menghalangi kegiatan tersebut. Dalam Pasal 303  ayat (1) KUHP misalnya, 

dengan jelas disebutkan bahwa mereka yang terlibat dalam kegiatan perjudian

bisa dijerat dengan kurungan paling lama empat tahun atau denda maksimal Rp 10 

juta rupiah. Diiperkuat lagi dengan UU ITE Nomor 11 Tahun 2008. Dalam pasal 

45, dengan jelas disebutkan bahwa pelaku judi bisa dihukum penjara 6 tahun dan / 

atau denda maksimal Rp 1 Miliar . Nampaknya berbagai peraturan yang telah 

dibuat ini nampaknya tak berdampak apapun terhadap para pelaku judi bola 

online di Indonesia khususnya mahasiswa. 

Padang merupakan salah satu kota pendidikan yang banyak didatangi kaum 

mahasiswa. Kecanduan terhadap dunia sepak bola, terutama laki-laki di kota 

Padang sangat tinggi terbukti dengan banyaknya acara nonton bola secara 

bersama-sama dan banyaknya pembahasan tentang sepak bola dikalangan 

mahasiswa menjadikan mahasiwa tersebut menjadi fanatisme terhadap sepak bola 

itu sendiri. Terkadang mereka lebih memfokuskan diri untuk mencari  berita-

berita terbaru tentang dunia sepak bola ketimbang mengerjakan tugas kuliah 

ataupun mengikuti perkuliahan di kampus. Permasalahan yang timbul sedemikian 

banyak  akibat dari hobi judi bola online ini tetapi perilaku mahasiswa tersebut 
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justru malah memilih judi bola online tersebut  dalam rutinitas hampir setiap 

harinya.

Selain Mahasiswa pelaku judi bola online berasal dari kalangan orang 

dewasa yang sudah bekerja. Berikut ini adalah data mahasiswa yang ikut terlibat 

dalaam judi bola online6

Tabel 1
Data Mahasiswa Pelaku Judi Bola Online di Kecamatan Padang Utara

No NAMA 
INISIAL

UMUR TEMPAT
KULIAH

PILIHAN 
PERJUDIAN

1. FZ 22 PTS SBOBET

2. RN 21 PTS SBOBET

3. NP 21 PTS SBOBET

4. EG 21 PTN SBOBET
5. NK 21 PTS SBOBET
6. AR 21 PTS SBOBET
7 RB 20 PTS SBOBET
8 RD 23 PTN SBOBET
9 DN 23 PTN SBOBET
10 DK 21 PTN SBOBET
11 IH 23 PTN SBOBET
12 BB 22 PTN M88
13 RN 23 PTN SBOBET
14 AG 23 PTN LIGA 365
15 NP 23 PTS SBOBET
16 RD 22 PTS SBOBET
17 FR 22 PTS SBOBET
18 DT 22 PTS SBOBET
19 PT 22 PTS M88
20 ASB 22 PTS SBOBET
21 DN 22 PTS SBOBET
22 AD 22 PTS SBOBET
23 RB 21 PTS SBOBET
24 RK 22 PTS SBOBET
Sumber: wawancara dengan beberapa orang pelaku judi bola tersebut 
pada tanggal 19 -28 November 2013

                                                            
6Wawancara dengan FZ  salah satu pelaku judi bola online tanggal 28 November 2013
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 24 mahasiswa yang 

melakukan judi bola online yang berasal dari Perguruan Tinggi yang berbeda, 

baik Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun perguruan tinggi Swasta (PTS). 

Idealnya mahasiswa yang identik dengan rutinitas ke kampus, mengerjakan 

tugas, dan mencari bahan-bahan untuk perkuliahan malah melakukan tindakan 

dengan melakukan judi bola secara online. Dari data observasi awal yang peneliti 

lakukan dibeberapa rumah kos yang ada di kota Padang peneliti ditunjukan skema 

perjudian yang dilakukan oleh para pelaku judi bola online ini. Mereka 

memanfaatkan laptop atau komputer yang ada untuk digunkan sebagai alat atau 

media untuk melakukan judi bola secara online.

Untuk melakukan judi bola online ini mahasiswa harus membuat rekening 

sendiri dengan jumlah tabungan sebesar Rp. 500.000.- dan melakukan login untuk 

membuat akun. Rekening yang digunakan yaitu dari bank yang ada di Indonesia 

seperti BNI,  BCA dan Mandiri. Website penyedia layanan judi tersebut sangat 

banyak dan cukup mudah ditemui diinternet seperti: M88, SBOBET, LIGA 365 

dan situs judi lainnya. Mahasiswa lebih dominan memilih perjudian dengan situs 

website SBOBET ketimbang M88 dan LIGA 365 dikarenakan SBOBET lebih 

diminati oleh para mahasiswa karena bisa memasang taruhan terendah sebesar 

Rp.5.000.- dan tertinggi tanpa batas.7 website perjudian ini terbesar di Asia 

Tenggara dan berpusat di Filipina.8

                                                            
7Observasi awal dengan salah seorang pelaku judi bola online dikontrakan di daerah Tabing   pada 
tanggal 23-11-2013.
8 http//www.tidakan perjudian.com diakses tanggal 23 februari 2014.
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SBOBET adalah website online yang terkemuka dan sudah beroperasi di 

Asia hingga Eropa. SBOBET dilisensikan oleh First Cagayan Leisure & Resort 

Corporation9 di Filipina. SBOBET juga menawarkan lebih dari 500 kegiatan-

kegiatan olah raga pada setiap minggunya mulai dari semua liga sepak bola utama 

diberbagai negara hingga ke acara olah raga bertingkat Internasional. SBOBET 

sendiri memiliki agen-agen yang resmi disetiap negara, termasuk juga di 

Indonesia. Agen SBOBET adalah agen yang menyediakan jasa judi atau 

pertaruhan online. Agen SBOBET juga menyediakan jasa pembuatan akun, fungsi 

dari akun itu sendiri adalah untuk bertaruh pada situs resmi sbobet.com. SBOBET 

sebagai judi Online menyediakan lebih dari 500 pertandingan olahraga dari 

berbagai cabang mulai dari tingkatan lokal hingga internasional. Agen SBOBET 

Indonesia atau yang lebih dikenal SBOBET online Indonesia kini telah menjamur 

dan mudah ditemui di internet atau dunia maya. Para pecinta judi online atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan bettors di Indonesia kini kian dimudahkan dengan 

kehadiran agen-agen tersebut.10

Setelah memilih salah satu website tersebut mendaftarkan akun dan email

kemudian membuat password dari akun tersebut maka penjudi akan ditawarkan 

beragam pilihan pertandingan setiap harinya, mulai dari pertandingan laga 

nasional maupun international yang diupdate setiap hari oleh penyedia layanan 

                                                            
9 Lisensi untuk perjudian skala internasional

10http://agensbobetoke.wordpress.com di akses 27 Maret 2014
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perjudian. Penyedia layanan akan menawarkan berbagai jenis paket perjudian dan 

nominal taruhan terendah sampai tertinggi yang bisa dipertaruhkan. 

Penjudi harus mentransfer uang terlebih dahulu sebelum melakukan 

registrasi perjudian  dengan nama Bet11. Para penjudi biasanya merogoh kocek 

berkisar antara Rp. 200.000,- sampai Rp. 2.500.000,- perbulannya untuk 

melakukan judi bola online ini, tergantung tingkat ekonomi dan obsesi serta 

keyakinan terhadap club sepak bola yang akan diandalkan dalam pertaruhan 

tersebut. Mahasiswa yang melakukan perjudian ini kebanyakan dari kalangan

mahasiswa yang  berasal dari luar Kota Padang yang memiliki uang saku mulai 

dari Rp. 700.000,- sampai Rp 2.500.000,- perbulan dan apabila menang mereka 

akan mendapatkan berkisar antara Rp.1.000.000,- sampai dengan Rp.10.000.000,-

dalam sekali menang tergantung jumlah taruhan yang dipasangkan dan jenis 

permainan dari paket yang beragam yang dipertaruhkan.

Saat mahasiswa mengalami kekalahan dalam pertaruhan maka akan 

mendatangkan beragam dampak permasalahan yang cukup banyak yang akan 

membuat beragam perilaku yang tidak semestinya dilakukan.12Secara garis besar 

masalah-masalah yang mucul dari perjudian tersebut akan memilik dampak dan 

permasalahan yang cukup rumit yang akan menimpa pelaku judi tersebut. 

Kekalahan dalam perjudian tidak membuat mereka jera untuk melakukan 

perjudian tersebut, dari hal itu dapat terlihat bahwa terjadinya perilaku yang 

dilakukan secara berulang-ualang tampa memperdulikan dampak dari tindakan 

                                                            
11Bet adalah Deal atau setuju untuk melakukan perjudian
12 Wawancara dengan AR dan RN sewaktu melakukan observasi awal di daerah Ulakkarang pada 
tanggal 2-11-2013.
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yang dilakukan tersebut. Mahasiswa pelaku judi tersebut tidak jera akan tindakan 

yang mereka lakukan dan membiarkan dampak yang akan menimpa mereka 

nantinya. Mereka tetap saja selalu mengulangi perilaku tersebut walaupun 

dihadapkan dengan masalah-masalah keuangan dan dampak-dampak yang selalu 

mereka alami dan perilaku tersebut terjadi secara terus menerus. 

Kajian tentang mahasiswa dan perjudian diteliti oleh Syafrudin dengan hasil 

penelitian  yang mengungkapkan bahwa kegiatan perjudian yang dilakukan 

mahasiswa dilatarbelakangi oleh faktor sosial ekonomi, belajar keyakinan 

menang, dan lemahnya pengawasan. Tipe perjudian ringan, sedang dan berat. 

Bentuk perjudian yang banyak dilakukan berupa domino, kartu koa, remi, dan 

kegiatan olah raga futsal13.

Selanjutnya kajian tentang Perilaku Sosial Pemain Game Online diteliti oleh 

Anisa Anggraini dengan hasil penelitian perilaku pemain game  poker online

dikelompokan menjadi tiga kriteria yaitu, pertama perilaku mahasiswa sebagai 

pemain pasif yang memanfaatkan game poker online sebagai sarana hiburan untuk 

mengisi waktu luang, perilaku pemain pasif melibatkan bahwa game poker online

bagi pemain pasif lebih kepada makna bukan nilai guna yang disebut dengan 

“kode/tanda”. Kedua perilaku mahasiswa sebagai pemain aktif memanfaatkan 

game poker online untuk mendapatkan kesenangan dan keuntungan materil 

sehingga melahirkan perilaku seperti tidur tidak teratur, membeli produk baru, 

memalsukan identitas, membeli dan menjual chip, menipu bahkan mencuri, bagi 

pemain aktif game poker online telah mencapai “hipereallitas” dimana perbedaan 

                                                            
13Safrudin.2011.Mahasiswa dan Perjudian.Skripsi.Sosiologi FIS UNP.hal 11.
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antara dunia maya dan dunia nyata sangat tipis. Ketiga Perilaku mahasiswa 

sebagai agen atau pakang dimana orientasinya bermain hanya untuk mendapatkan 

keuntungan materil14.

Lain halnya dengan yang akan peneliti lakukan, peneliti lebih tertarik untuk 

melihat dampak  perilaku mahasiswa pelaku judi bola online di kota Padang, 

karena mahasiswa yang merupakan generasi penerus bangsa yang berguna sebagai 

agen of change dan tuntutan masyarakat supaya mereka menjadi panutan malah 

melakukan perjudian secara online. Perilaku tersebut terjadi secara berulang-ulang 

tampa melihat dampak yang ditimbulkan dari pilihan perilaku yang diambil 

tersebut oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat bagaimana dampak perilaku 

mahasiswa pelaku judi bola online  di Kota Padang.

B. Batasan Dan Rumusan Masalah

Agar lebih terarah, maka perlu dibuat pembatasan tentang fokus penelitian. 

Fokus penelitian ini adalah tentang  dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola 

online di Kota Padang”.

Salah satu penyalahgunaan internet yang dilakuan oleh mahasiswa adalah 

melakukan judi dengan cara memakai internet, sebagai media penghubung untuk 

melakukan perjudian yang disebut dengan judi bola online. Cukup banyak 

mahasiswa yaang melakukan judi bola online yang memiliki beragam tujuan 

untuk melakukan perjudian tersebut dan beragam juga permasalahan yang muncul 

dari tindakan perjudian yang dilakukan mahasiswa tersebut. Banyak permasalahan 

yang berkaitan dengan perjudian online tersebut antara lain: (1) Sangsi yang 

                                                            
14 Anggraini Anisa.Geme Poker Online. Skripsi.Sosiologi FIS UNP.
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didapatkan mahasiswa pelaku judi bola online. (2) Strategi yang digunakan 

mahasiswa pelaku judi bola online ketika mengalami kekalahan. (3) Pemanfaatan 

berita online sebagai ajang untuk prediksi melakukan perjudian. (4) Dampak 

Perilaku mahasiswa pelaku judi bola online.

Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas timbul pertanyaan bagi 

peneliti yaitu: Bagaimana dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online di 

Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari latar belakang, batasan dan rumusan masalah yang 

dikemukakan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

dampak  perilaku mahasiswa pelaku judi bola online di Kota Padang.

D. Manfaat Penulisan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah:

1. Secara akademis dapat melahirkan sebuah karya tulis ilmiah tentang 

dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online. Penelitian ini dapat 

menjadi perbandingan atau referensi bagi penulis selanjutnya yang akan 

meneliti masalah prilaku penyimpangan yang lain.

2. Secara praktis dapat menjadi masukan lagi untuk calon peneliti selanjutnya
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E. Kerangka Teoritis

Teori yang digunkana dalam penjelasan dampak perilaku mahasiswa yang 

melakukan judi bola online ini adalah Teori pilihan rasional. Tokoh teori pilihan 

rasional yang terkenal yaitu James S.Coleman, Sosiologi seharusnya memusatkan 

perhatian kepada sistem sosial dan sistem sosial tersebut harus dijelaskan oleh 

faktor internalnya yaitu individu. Coleman memulai analisis ditingkat individu 

kemudian disusun untuk menghasilkan analisis di tingkat sistem-sistem sosial.

Teori Pilihan Rasional Coleman memiliki gagasan dasar “Tindakan 

dilakukan dengan dasar adanya sumber daya atau kemampuan dan modal dasar 

dari diri individu  yang dimiliki dan selanjutnya individu  selalu mengarah pada 

suatu tujuan dan tujuan itu ditentukan oleh nilai atau pilihan”. Aktor atau individu 

memilih tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan atau memuaskan 

keiinginan dan kebutuhan. Teori pilihan rasional tidak melihat apa yang menjadi 

pilihan aktor  dan yang menjadi sumber pilihan aktor akan tetapi pada tindakan 

yang dilakukan oleh aktor dalam mencapai tujuan sesuai dengan tingkatan pilihan 

aktor. 15

Orientasi Pilihan Rasional Coleman adalah jelas dalam gagasan dasarnya 

bahwa “orang-orang bertindak dengan modal dasar yang ia miliki secara purposif 

menuju tujuan, dengan tujuan (dan demikian tindakan-tindakan) yang dibentuk 

oleh nilai-nilai atau preferensi. Coleman berpendapat bahwa norma-norma yang 

diprakarsai dan dikelola oleh beberapa orang yang melihat manfaat yang 

                                                            
15Ritzer, George dan Doughlas J Goodnan. 2005. Teori Sosiologi Modern. Jakarta: kencana hlm 34
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dihasilkan dari pengamatan norma-norma dan membahayakan yang berasal dari 

pelanggaran norma. Orang-orang yang bersedia menyerahkan sebagian kontrol 

atas prilaku mereka sendiri, tapi pada proses mereka mendapatkan beberapa 

kontrol melalui norma-norma terhadap prilaku orang lain. 

Teori pilihan rasional memusatkan perhatian pada aktor dimana aktor 

dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau mempunyai maksud 

tetapi sebelum tujuan itu di capai si aktor tersebut memiliki sumber daya untuk 

melakukan tujuannya tersebut artinya aktor mempunyai tujuan dan tindakan 

tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan tersebut, actorpun dipandang 

mempunyai pilihan atau nilai serta keperluan. Teori pilihan rasional tidak 

menghiraukan apa yang menjadi pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihan 

aktor, yang penting adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai 

tujuan yang sesuai dengan tingkat pilihan aktor.16

Kaitan teori pilihan rasional ini dengan penelitian yang dilakukan adalah 

bahwa Judi bola online merupakan pilihan yang dianggap wajar oleh sebagaian 

mahasiswa,untuk melakukan judi bola tersebut harus dengan adanya sumber daya 

berupa kemampuan dan modal dari individu yang melakukan perjudian tersebut  

dan mereka mempunyai tujuan tertentu untuk melakukan judi bola online tersebut. 

Mahasiswa tersebut tidak  beranggapan bahwa tindakan dan pilihan yang mereka 

lakukan tersebut wajar untuk dilakukan dan menurut pandangana mahasiswa itu 

sendiri judi bola online merupakan pilihan yang di anggap rasional untuk meraih 

suatu tujuan yaiitu kemenangan dan menghasilkan uang tampa memikirkan

                                                            
16 Ibid halm 34
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dampak yang di timbulkan dari perilaku tersebut. Mahasiswa tersebut paham betul 

akibat dari perilaku yang mereka lakukan yang nantinya akan merusak masa 

depan mereka nantinya tetapi dalam realitasnya mereka tetap saja melakukan 

perulangan perilaku secara terus menerus di karenakan pilihan yang mereka ambil 

adalah suatu hal yang masuk akal bagi pemikiran mahasiswa tersebut tampa 

mengindahkan dampak yang berakibat pada dirinya.

Ada empat pilihan perjudian yang dilakukan mahasiswa berdasarkan 

karakteristik psikologis mayoritas para mahasiswa pelakujudi. Keempat kategori 

tersebut yaitu: (1) Patience Games penjudi menunggu dengan sabar nomor yang 

mereka miliki keluar. Bagi mereka masa-masa menunggu sama menariknya 

dengan masa ketika mereka memasang taruhan, mulai bermain ataupun ketika 

mengakhiri permainan. Termasuk dalam kategori ini adalah: Lottery, Keno,

Bingo. (2) Sociable Games setiap orang menang atau kalah secara bersama-sama. 

Penjudi bertaruh di atas alat atau media yang ditentukan bukan melawan satu 

sama lain. Walaupun para penjudi selalu ingin menang, mereka sadar bahwa jika 

mereka tidak mendapatkan hal tersebut, paling tidak mereka sudah mendapatkan 

kesempatan yang baik untuk mencoba permainan. Termasuk dalam kategori ini 

yaiitu:  Dadu, Baccarat, BlackJack, Pai Gow Poker, Let It Ride, Roulette. (3) 

Games You Can Beat  penjudi sangat kompetitif dan ingin sekali untuk menang.17

Dalam kategori ini penjudi menganggap kemenangan diperoleh melalui 

permainan dengan penuh keahlian dan strategi yang jitu serta dapat membaca 

strategi lawan. Permainan judi jenis ini adalah permainan yang dirancang khusus 

                                                            
17Stanford Wong dan Susan Spector (1996), dalam buku Gambling Like a Pro,
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bagi penjudi yang hanya mementingkan kemenangan. Termasuk dalam kategori 

ini adalah : Blackjack, Poker, Pai Gow Poker, Video Poker, Sports Betting,

Pacuan Kuda. (4)  Analytical Games Perjudian model ini memerlukan riset dan 

sumber informasi yang cukup banyak serta kemampuan menganalisis berbagai 

kejadian. Termasuk dalam kategori ini yaitu: Pacuan Kuda, Sports Betting

(contoh: Sepakbola, Balap Mobil/Motor, dan lain sebagainya). 

F. Batasan konseptual

Ada beberapa konseptual yang dijelaskan dalam penelitian ini, karena itu 

perlu di berikan batasan untuk mempermudah memahaminya. Definisi konsep ini 

merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti. Konsep yang 

dimaksud disini yaitu:

a. Perilaku

Perilaku individu adalah segala sesuatu yang dilakukan seseorang seperti, 

berbicara, berjalan,berfikir atau tindakan dari suatu sikap.18Dari pengertian 

tersebut perilaku individu dapat diartikan sebagai suatu sikap atau tindakan serta 

segala sesuatu yang dilakukan manusia baik yang dilakukan dalam bekerja 

maupun diluar pekerjaan seperti berbicara, bertukar pendapat, berjalan dan 

sebagainya.Setiap individu mempunyai karakteristik yang berbeda, sehingga 

setiap manusia mempunyai keunikan-keunikan tersendiri. Oleh sebab itu antara 

individu yang satu dengan yang lain pasti mempunyai perbedaan-perbedaan.

                                                            
18Gibson Cs, Perilaku dan fenomena perilaku. (1996)
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Perilaku yang yang dimaksud oleh peneliti adalah kebiasaan yang dilakukan 

oleh mahasiswa di kota Padang dalam hal mengikuti judi bola online yang bersifat 

rutinitas yang terlihat dari kehidupan dan aktifitas mahasiswa yang melakukan 

judi bola online secara berulang-ulang. Peneliti menggambarkan perilaku dari 

dampak perilaku ketika mahasiswa mengenal judi bola online kemudian dampak 

dari perilaku mahasiswa pelaku judi bola online saat mengalami kemenangan dan 

dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online pada saaat mengalami 

kekalahan.

b. Mahasiswa

Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh 

statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan 

calon intelektual atau cendikiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang 

sering kali syarat dengan berbagai predikat.

Pengertian mahasiswa menurut Knopfermacher adalah merupakan insan-

insan calon Sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi (yang 

makin menyatu dengan masyarakat), berpendidikan dan diharapkan menjadi 

calon-calon intelektual.

Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa baik di 

PTN maupun PTS yang ada di Kota Padang yang terlibat dalam judi bola online.

c. Judi Bola Online

Menurut Kartini Kartono judi merupakan pertaruhan dengan sengaja yaitu 

mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai dengan menyadari 
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adanya resiko dan harapan-harapan tertentu pada peristiwa-peristiwa permainan, 

pertandingan, percobaan dan kejadian-kejadian yang belum pasti hasilnya19

Perjudian merpakan salah satu bentuk permasalahan dalam masyarakat 

baik itu bagi seseorang ataupun sekelompok orang baik itu penjudi ataupun bukan 

penjudi. Secara umum perjudian adalah suatu bentuk permainan yang menitik 

beratkan pada sifat keinginan untuk mendapatkan keuntungan. Para ahli 

memberikan pengertian perjudian saling berbeda, hal ini tergantung dari sudut 

mana seseorang memandang dan memberikan pengertian perjudian saling 

berbeda, hal ini tergantung dari sudut mana seseorang memandang dan 

memberikan pengertian walupun pada dasarnya sama dalam tujuan memberikan 

defenisi tersebut20.

Judi bola online adalah permainan judi melalui media elektronik dengan 

akses internet sebagai perantara. Perjudian ini harus dilakukan dengan mengikuti 

cara atau aturan di website yang disediakan pihak penyedia layanan judi tersebut. 

Syarat melakukan perjudian bola tersebut harus dengan jadwal pertandingan bola 

baik yang disiarkan ditelevisi maupun yang tidak disiarkan secara lansung 

ditelevisi tetapi laga tersebut belum menuai hasil atau skor akhir dan penjudi 

memasang taruhan sebelum pertandingan bola itu dimulai.

                                                            
19 Kartono,2005.Patologi Sosial, jilid 1,PT Raja Grafindo Persada,Jakarta hlm 170
20 ibid
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G. Metode Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Padang, Padang dipilih karena merupakan 

salah satu kota pendidikan yang ada di Sumatera Barat. Kota Padang merupakan 

kota yang memiliki jumlah perguruan tinggi terbanyak di Sumatera Barat yang 

memiliki ribuan mahasiswa. Diantara mahasiswa tersebut menggunakan internet 

sebagai salah satu kebiasaan dalam menjalani rutinitas perkulihan oleh karena itu 

penulis memilih Kota Padang sebagai lokasi penelitian. 

b. Pendekatan dan Tipe Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan 

kualitatif di pilih karena peneliti berasumsi dengan memakai pendekatan ini dapat 

mendeskripsikan permasalahan yang diteliti secara mendalam dan menyeluruh. 

Mengidentifikasi kondisi yang terjadi dan data-data dengan semaksimal mungkin.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, karena 

peneliti melihat dengan memakai pendekatan ini dapat mendeskripsikan 

permasalahan yang diteliti secara mendalam dan menyeluruh, mengenai dampak 

perilaku mahasiswa pelaku judi bola online. Penelitian yang dilakukan adalah 

untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasikan kondisi yang terjadi dan data-

data dengan semaksimal mungkin.

Penelitian  kualitatif ini data dan informan ditelusuri dengan seluas-

luasnya (dan sedalam mungkin) sesuai dengan variasi yang ada, sehingga dengan 

cara demikian peneliti mampu mendeskripsikan fenomena secara utuh. Peneliti 
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kualitatif dipandang mampu menemukan fenomena secara utuh. Peneliti kualitatif 

mampu menemukan defenisi situasi serta gejala sosial dari subjek yang meliputi 

perilaku, motif dan emosi orang-orang yang diamati21.

Tipe penelitian yang dilakukan adalah studi kasus intrinsik. Studi kasus 

intrinsik merupakan studi yang dilakukan karena mudah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang suatu kasus khusus yaitu tentang “ dampak 

prilaku mahasiswa pelaku judi bola online”. Pemilihan bukan karena mewakili 

kasus lain tetapi karena dengan segala permasalahan perjudian yang sedemikian 

banyak berdampak terhadap mahasiswa dan merugikan mahasiswa itu sendiri 

memang menarik sehingga pendekatan ini dapat digunakan dalam 

menggambarkan keadaan-keadaan yang terdapat dalam situasi-situasi tertentu dan 

tepat untuk menemukan fakta yang ada di lapangan.

c. Pemilihan Informan Penelitian

Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian.22 Informan penelitian merupakan 

orang-orang yang memberikan informasi mengenai data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian dan sesuai dengan perumusan masalah penelitian yakni tentang 

dampak perilaku mahasiswa yang melakukan tindakan judi bola online dalam 

rutinitas kesehariannya di Kota Padang.

Pemilihan informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik snowball 

sampling. Dalam penentuan sampel pertama-tama dipilih satu atau dua orang, 

                                                            
21Bungin, Burhan. 2003. Metode Trianggulasi. Jakarta: PT Grafindo Persada hlm 53
22 Moleong, Lexy. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal 23.
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tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang 

diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat 

melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya, 

sehingga jumlah informan menjadi bertambah. Informan kunci dalam penelitian 

ini yaitu FZ, karena data yang di dapat dari FZ belum lengkap maka peneliti 

mencari informan lain untuk di jadikan sampel dalam penelitian ini.

Dalam hal ini, peneliti menentukan kriteria mahasiswa yang terlibat dalam 

perjudian siapa saja yang bisa dijadikan informan, mahasiswa tersebut dilihat dari 

segi tindakaan dalam pertemanaan dan dengan pengakuannya agar orang-orang 

yang dipilih dapat memberikan informasi tentang bagaimana pola perilaku 

mahasiswa pelaku judi bola online. Informan penelitian berjumlah 24 orang, di 

ambil azaz kejenuhan data yang artinya pengambilan informan dihentikan merasa 

data yang diperoleh telah cukup mencapai kejenuhan data dan telah sesuai 

pedoman wawancara dan tujuan penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri 

dari mahasiswa dari universitas yang berada dipusat Kota P adang yang terdiri 

dari empat universitas negeri dan 6 dari universitas swasta yang berada di kota 

padang. 

d. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah metode paling dasar untuk memperoleh informasi tentang 

dunia sekitar. Observasi yang dipakai adalah observasi partisipan pasif yang 

merupakan kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata 
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sebagai alat bantu utamanya selain dari panca indera lainnya seperti telinga, 

penciuman, mulut dan kulit.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah partisipasi pasif 

(passive participation). Dalam hal ini peneliti datang ke tempat orang yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut23. Teknik observasi ini 

digunakan untuk pengamatan dan berperan serta karena peneliti memberitahukan 

identitas sebagai peneliti kepada objek dan sasarannya.

Observasi awal dilakukan pada bulan Desember 2013 guna melengkapi data 

yang untuk penulisan proposal. Observasi pertama setelah ujian proposal atau 

untuk penelitian penulis lakukan pada bulan April 2014. Pada saat itu peneliti 

pergi ke cafe tepatnya di QTE cafe di kawasan Ulak Karang sekitar pukul 23.00 

WIB, karena pada saat itu biasanya mahasiswa berkumpul dan menyaksikan 

pertandingan sepak bola. Pertama yang peneliti lakukan adalah                                      

melihat mahasiswa yang sedang menyaksikan pertandingan sepak bola. Selain 

melakukan observasi di cafe pada malam hari, peneliti juga melakukan observasi

dikontrakkan tempat mahasiswa itu tinggal.

Pada saat penelitian yang dirasakan oleh peneliti begitu banyak mulai dari 

fakta baru yang ditemukan dan kesulitan pada saat memperoleh informasi dari 

para informan. Karena ada sebagian dari mahasiswa yang sulit untuk memberikan 

keterangan, hal ini membuat penelitian menjadi sulit mendapatkan data. Peneliti 

berusaha untuk dapat menemukan data pendukung dari mahasiswa yang terlibat 

                                                            
23 Sugiyono. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung. Alfabeta. Hlm 312.
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judi bola. Adapun keterkaitan dengan tujuan penelitian ini adalah mengetahui pola 

perilaku mahasiswa judi bola, bisa dilihat melalui aktifitasnya, tempat dan 

keadaan tempat yang diteliti. Misalnya memperhatikan kegiatan yang dilakukan 

oleh mahasiswa yang melakukan judi bola dan dimana biasa meka berkumpul 

kemudian peneliti memperhatikan keadaan tempatnya dan jumlah uang yang di 

pertaruhkan dalam penelitian ini serta penggunaan uang di waktu menang dan 

kalah dalam melakukan perjudian tersebut.

2. Wawancara

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian adalah wawancara 

mendalam dengan demikian mendapatkan data dan informasi secara langsung 

dengan bertatap muka agar mendapatkan informasi lengkap tentang topik yang 

diteliti. Teknik wawancara ini digunakan karena dianggap mampu menggali 

semua informasi dari semua pihak yang peneliti lihat terlibat dalam judi bola 

online yang dilakukan para mahasiswa.

Wawancara mendalam dipilih karena selain luwes, terbuka, dan tidak baku, 

yang mana intinya dimana pertemuan berulang kali secara langsung antara 

peneliti dengan pelaku judi bola online yang tujuannya untuk mengetahui 

informasi yang peneliti teliti. Peneliti mengajak bercerita sehingga peneliti bisa 

berkomunikasi dengan lancar dan mendapatkan data lebih dalam dari para 

mahasiswa yang melakukan judi bola online

Wawancara dengan informan peneliti ini dilaksanakan lebih kurang 3 bulan, 

mulai dari bulan April-Juni 2014. Wawancara dilakukan di cafe, dikontrakan dan 
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ditempat mahasiswa yang melakukann judi bola berkumpul. Peneliti dalam 

melakukan wawancara menggunakan pedoman wawancara menggunakan 

pedoman wawancara yaitu yang terkait pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dan catatan lapangan, dan untuk melengkapi informasi, peneliti 

juga melakukan studi dokumentasi dan ditambah dengan foto-foto pada saat 

wawancara.

3. Studi Pustaka dan Dokumentasi

Studi pustaka dan dokumentasi ini peneliti lakukan sebagai data sekunder 

dalam penelitian dengan cara mencari dan mempelajari dokumen-dokumen yang 

ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Data sekunder tersebut berupa 

visual  baik dari pustaka, internet, majalah maupun koran yang berhubungan judi 

bola online.

4. Triangulasi Data

Agar data yang diperoleh valid, maka penelitian ini mnggunakan teknik 

triangulasi data. Hal tersebut dilakukan dengan cara triangulasi sumber berupa 

pertanyaan yang diajukan kepada berbagai sumber (informan) yaitu mahasiswa 

pelaku judi bola online.

Triangulasi juga dilakukan dengan cara triangulasi waktu. Penelitian tidak 

hanya dilakukan dalam suatu waktu saja tapi dilakukan secara berkali-kali dalam 

waktu yang berbeda. Teknik ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang 

sama sedangkan subjeknya berbeda yaitu mahasiswa dari berbagai golongan dan 

universitas  yang melakukan judi bola online di Kota Padang.
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Triangulasi juga dilakukan dengan cara triagulasi teknik yaitu terhadap 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, apabila dengan ketiga teknik 

pengumpulan data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada informan untuk mendapatkan data yang 

benar.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang 

dengan metode observasi pada saat wawancara dilakukan. Metode wawancara 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang relatif sama kepada informan 

yang berbeda yang bertujuan untuk mendapatkan data secara akurat. Data yang 

didapatkan tersebut berupa data tindakan yang dilakukan mahasiswa tersebut dan 

rentetan pola tindakan selama ia menlakukan judi bola online tersebut.

Begitu juga dengan observasi dan dokumentasi dilakukan secara berulang-

ulang untuk melengkapi dan mencocokan data hasil wawancara yang telah 

dilakukan sehingga mendapatkan ketepatan informasi dari hasil penelitian. 

Observasi dengan mengamati kondisi dimana mahasiswa melakukan judi bola 

online tersebut.

Triangulasi juga dilakukan dengan cara triangulasi sumber, Penelitian 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitas. Bila sudah 

terdapat jawaban yang sama dari berbagai informan yang berbeda dari pertanyaan 

yang diajukan, sehingga tercapai tingkat kejenuhan sewaktu dilapangan. Data 

yang diteliti tersebut yaitu data tentang pola tindakan mahasiswa pelaku judi bola 
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online tersebut. Data yang  peneliti peroleh dicek lagi kebenarannya. Pernyataaan 

tersebut di lakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh di lapangan 

dari sumber lain diantaranya buku-buku, laporan penelitian yang relevan dengan 

data-data yang diperoleh sewaktu peneliti berada di lapangan.

H. Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis secara terus-menerus dengan 

menggunakan model Interactive Model of Analysis, seperti yang dikembangkan 

oleh Milles dan Huberman:

a. Reduksi data

Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemfokusan dan 

penyederhanaan, abstarksi, dan penstranspormasian “data mentah” yang terjadi 

dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data ialah suatu bentuk analisis 

yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data 

dalam suatu  cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. 

Setiap mengumpulkan data, data tertulis dengan rapi, terinci dan sistematis. 

Kemudian dibaca, dipelajari, dipahami agar data-data yang didapatkan bisa 

dimengerti. Selanjutnya dilakukan proses pemilihan yaitu memilih hal-hal pokok, 

membuat ringkasan, dan difokuskan pada hal-hal yang penting sehingga sesuai 

dengan rumusan masalah.

Setelah data terkumpul maka data tersebut diseleksi dan disimpulkan, 

Kesimpulan tersebut berdasarkan kelompok mahasiswa yang melakukan judi bola 

online. Setelah itu jawaban yang sama dari informan dikelompokkan sehingga 
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nampak perbedaan-perbedaan informan yang didapatkan dilapangan. Jika masih 

ada yang belum lengkap maka kembali dilakukan wawancara ulang dengan 

informan.

b. Model data (data display)

Model adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun membolehkan 

pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang paling sering 

dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif yang berasal dari cataatan 

lapangan yang masih berserakan, tidak beruntun dan sangat luas. Model tersebut 

mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan. Semua 

dirancang untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses 

secara langsung, bentuk yang praktis, dengan demikian peneliti dapat melihat apa 

yang terjadi dan dapat dengan baik menggambarkan kesimpulaan.

Display data adalah menyajikan data dalam bentuk tulisan dan tabel, dengan 

melakukan display data dapat memberikan gambaran secara menyeluruh tentang 

pola perilaku mahaiswa pelaku judi bola online, sehingga memudahkan peneliti 

dalaam menarik kesimpulan dan melakukan analisis. Pada tahap display data ini, 

peneliti berusaha untuk menyimpulkan kembali data-data yang telah  disimpulkan 

pada tahap reduksi data sebelumnya.

Agar didapatkan data-data yang lebih akurat, data-data dikelompokan 

kedalam tabel, dengan ini akan membantu peneliti dalam penarikan kesimpulan 

(verifikasi) tentang dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online. Data 

yang telah disimpulkan diperiksa kembali dan dibuat dalam bentuk laporan 
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penelitian,  sehingga peneliti dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang peneliti pahami.

c. Penarikan/ verifikasi kesimpulan

Penarikan kesimpulan yang dikemukan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya masih bersifat remang-remang atau gelaap 

sehingga diteliti menjadi jelas. Dalam hal ini secara ringkas makna muncul dari 

data yang teruji kepercayaan, kekuatannya, konfirmabilitasnya yaitu validitas, 

dengan cara lain kita berhenti dengan cerita-cerita menarik tentang kebenaran 

yang  tidak diketahui dan bermanfaat.

Dari awal melakukan penelitian tentang dampak tindakan yang dilakukan  

mahasiswa pelaku judi bola online, peneliti selalu berusaha mencari makna dari 

data yang diperoleh, verifikasi dengaan cara berfikir ulang selama melakukan 

penulisan, meninjau kembali catataan lapangan, bertukar fikiran agar bisa 

mengembangkan data. Selanjutnya menganalisis data dengan cara 

membandingkan jawaban dari informan mengenai permasalahan penelitian yang 

sifatnya penting, dan jika dirasa sudah sempurna maka hasil penelitian tentang 

dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online yang akan penulis tulis 

nantinya dalam bentuk laporan akhir.
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                 Komponen-komponen analisa data dapat digambarkan sebagai berikut: 

Skema Model Interactif Analysis Miles dan Huberman

Pengumpulan     
Data Model Data

Reduksi Data
Penarikan/Verifikasi

Kesimpulan
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ABSTRAK

DORI AFNI.95794/2009.’’ Judi Bola Online di Kalangan Mahasiswa, Studi Kasus: Dampak Perilaku Mahasiswa Pelaku Judi Bola Online di Kota Padang”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi Antropologi, Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 2014.

Mahasiswa yang merupakan generasi penerus bangsa yang berguna sebagai agen of change dan tuntutan masyarakat supaya mereka menjadi panutan malah melakukan perjudian secara online. Mahasiswa tersebut mengetahui dan merasakan berbagai macam permasalahan yang mereka hadapi karena melakukan perjudian tetapi mereka tetap saja melakukan tindakan perjudian tersebut, oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online, 

Teori yang digunakan untuk menjelaskan data hasil penelitian ini adalah teori  pilihan rasional James S.Coleman. Menurut 	Coleman tindakan seseorang selalu memiliki sumber daya dan mengarah pada suatu tujuan dan tujuan itu ditentukan oleh nilai atau pilihan yang dianggap wajar untuk dilakukan. Keterkaitan dengan penelitian ini yaitu judi bola online merupakan suatu pilihan yang dianggap mahasiswa wajar untuk mereka pilih dikarenakan dengan keterampilan dan modal yang dimiliki mereka memilih judi bola online untuk meraih keuntungan berupa uang yang mereka pergunakan untuk berbagai tujuan selanjutnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus intrinsik. Informan dalam penelitian ini berjumlah 24 orang terdiri dari mahasiswa pelaku judi bola online yang terdapat diberbagai tempat di kota Padang. Teknik pemilihan informan dilakukan dengan teknik snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi partisipasi pasif, wawancara mendalam, peneliti melakukan triangulasi data. Analisis dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Mathew Miles dan Huberman. Langkah-langkahnya yaitu mereduksi data, mendisplai data dan penarikan kesimpulan akhir.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya 3 dampak  perilaku mahasiswa pelaku judi bola online, yaitu (1) Latar Belakang mahasiswa terlibat judi bola online yang dapat dilihat dari pengaruh teman sebaya, tergiur keuntungan yang menggiurkan, menganggap judi bola online sebagai sebuah hiburan dan pernah melakukan judi bola secara lansung sebelumnya (2) dampak perilaku pada saat memenangi perjudian yaitu kemudahan dalam menggaet lawan jenis, didekati banyak teman, tindakan berhura-hura (3) dampak perilaku pada saat mengalami kekalahan dalam perjudian yaitu keresahan dalam memenuhi kebutuhan hidup, kesulitan keuangan dan beban fikiran sedemikian banyak, perilaku malas untuk mengikuti perkuliahan, tindakan menjual dan menggadaikan barang berharga, kecanduan judi bola online.

KATA PENGANTAR
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	Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Maksud dari penulisan skripsi ini adalah dalam rangka memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Strata1 pada Program studi Pendidikan Sosiologi Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. Adapun judul skripsi ini adalah “Judi Bola Online di Kalangan Mahasiswa, Studi Kasus: Dampak Perilaku Mahasiswa Pelaku Judi Bola Online di Kota Padang.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mendapat banyak bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, antara lain kepada:

1. Bapak Junaidi, S.Pd. M.Si sebagai pembimbing 1 dan Ibu Mira Hasti Hasmira SH, M.Si sebagai pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktu serta memberikan petunjuk dan arahan kepada penulis dalam penulisan skripsi ini.

2. Ibu Nora Susilawati, S.Sos, M.Si, Dr. Erianjoni, M.Si, Delmira Syafrini, S.Sos, M.A. sebagai penguji.

3. Penasehat Akademis (PA) Ibu Mira Hasti Hasmira, SH, M.Si yang telah memberikan petunjuk dan bimbingan selama perkuliahan.

4. Kepada seluruh Bapak dan Ibu staf pengajar jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Tidak lupa terima kasih yang setinggi-tingginya kepada para informan yang telah bersedia memberi data dan informasi kepada penulis. Teristimewa untuk orang tua tercinta yang telah memberikan do’a, dorongan moril maupun materil kepada penulis. Perjalanan tidak hanya sampai disini.

Selanjutnya terima kasih kepada rekan-rekan mahasiswa jurusan Sosiologi Antropologi, khusunya angkatan 2009, yang sama-sama berjuang menyelesaikan skripsi dengan beragam ujian dan teman-teman  yang telah banyak memberikan semangat sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik, dan semua pihak dengan sukarela memberikan bantuan baik berupa pemikiran, maupun buku-buku yang relevan sehingga penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar. Tidak lupa ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya  pada Allah SWT penulis memohon semoga bimbingan, bantuan, dorongan, dan do’a serta pengorbanan tersebut menjadi amal shaleh dan mendapat imbalan setimpal dari-Nya.

Meskipun penulis telah berusaha seoptimal mungkin, namun penulis sangat menyadari sepenuhnya dengan segala kekurangan dan keterbatasan penulis, skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu, penulis mengharapkan masukan berupa kritikan dan saran membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Atas kritik dan saran dari segenap pembaca, penulis ucapkan terima kasih. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak umumnya, dan penulis khususnya.





[bookmark: _GoBack]							Padang,  Agustus 2014



						      Penulis

iv



iii



DAFTAR ISI

ABSTRAK		i

KATA PENGANTAR		ii

DAFTAR ISI 		iv

DAFTAR GAMBAR		vi

DAFTAR LAMPIRAN		vii
BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 		1

B. Batasan dan Rumusan Masalah 		9

C. Tujuan Penelitian ............................................................	….		10

D. Manfaat Penelitian ……..			10	

E. Kerangka Teoritis 		11

F. Batasan Konsep 		14

G. Metodologi Penelitian 		17

a. Lokasi Penelitian		17

b. Pendekatan dan Tipe Penelitian 		17

c. Informan Penelitian		18 

d. Teknik Pengumpulan Data		19

1. Observasi		19

2. Wawancara		21

3. Studi Dokumentasi		22

4. Triangulasi Data		22

H. Analisis Data		24

BAB II 	DESKRIPSI  KOTA PADANG

A. 	Kondisi Geografis		28

B.	Kondisi Demografis 	   	28

C.	Kependudukan Kota Padang		29

D.	Pendidikan		32

E.	Mata Pencarian		34

F.	Agama		35

G.	Bahasa		36

H	Aktifitas Mahasiswa		37

I.	Sejarah Judi Bola Online		37

BAB III DAMPAK PERILAKU MAHASISWA PELAKU JUDI BOLA ONLINE

A. Latar Belakang Mahasiswa Terlibat Judi Bola Online		42

1. Pengaruh Teman Sebaya		43

2. Tergiur Keuntungan yang Menggiurkan		48

3. Menganggap Judi Bola Online Sebagai Hiburan		51

4. Pernah Terlibat Judi Bola Sebelumnya		53

B. Dampak Perilaku Pada Saat Memenangi Perjudian		55

1. Kemudahan Dalam menggaet Lawan Jenis		56

2. Didekati Banyak Teman		58

3. Tindakan Berhura-hura		60

C. Dampak Perilaku Pada Saat Mengalami Kekalahan 		61

1. Keresahan Dalam Memenuhi Kebutuhan Hidup		62

2. Kesulitan Keuangan dan Beban Fikiran		64

3. Perilaku Malas Untuk Mengikuti Perkuliahan		66

4. Tindakan Menjual dan Menggadaikan Barang Berharga		69

5. Kecanduan Judi Bola Online		72

BAB IV	PENUTUP

A.  Kesimpulan		75

B.  Saran ……		76

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN







DAFTAR TABEL



Tabel                                                                                                          Halaman

1. Data mahasiswa pelaku judi bola online		4

2. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin		31

3. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur		32

4. Jumlah Universitas di Kota Padang pada tahun 2013		33















































































DAFTAR LAMPIRAN



Lampiran

1. Daftar Informan

2. Pedoman Wawancara

3. Dokumentasi

4. Surat Tugas Pembimbing

5. Surat Pengantar Penelitian Dari Fakultas Ilmu Sosial.

6. Surat Pengantar Penelitian Dari Kantor Kesatuan Bangsa dan Lingkungan Masyarakat Kota Padang. 

7. Surat Bahwa Telah Selesai Melakukan Penelitian



i





vii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sosialisasi adalah proses belajar dimana individu memahami kebiasaan, sikap, ide-ide, pola-pola, nilai dan tingkah laku, dan ukuran kepatuhan tingkah laku didalam masyarakat dimana ia hidup[footnoteRef:1]. Media merupakan agen sosialisasi yang sangat berpengaruh dalam kehidupan dan pengetahuan masyarakat pada umumnya. Media menawarkan beragam jenis sosialisasi yang dapat tersampaikan pada subjeknya dalam waktu singkat. Kecanggihan teknologi pada saat sekarang ini memunculkan media sosialisasi dengan menggunakan internet. Internet dapat dikatakan agen sosialisasi karena di internet dapat diakses semua jenis informasi yang di butuhkan.[footnoteRef:2] [1: Henslin.M Henslin.2006.Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi,Jakarta:Erlangga.hal:44]  [2: http://www.Teknologimoderen.com diakses tanggal 9 Maret 2014	] 


Internet (cyberspace) merupakan fenomena baru dari pesatnya perkembangan teknologi. Cyberspace  bukan barang mahal karena dapat dinikmati oleh semua kalangan. Layaknya dalam drama, cyberspace menyediakan ruang-ruang tempat berkembangnya berjuta imajinasi beribu fantasi[footnoteRef:3]. Internet berkembang menjadi sebuah teknologi yang tidak saja mampu mentrasmisikan sebagai informasi, namun juga telah mampu menciptakan dunia baru dalam realitas kehidupan  manusia, yaitu sebuah realitas materialistis yang tercipta dalam dunia maya dan tidak saja mampu menciptkan dunia global, namun secara [3:  Astar Hadi. Matinya Dunia Cyberspace (kritik  humanis Mark Slouka terhadap jagad maya). Jogjakarta: LkiS.2005, hal:141.] 
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materi mampu mengembangkan ruang gerak kehidupan baru bagi masyarkat, sehingga tanpa disadari komunitas manusia telah hidup dalam dua dunia kehidupan.[footnoteRef:4] Seiring dengan perkembangan waktu dan modernisasi, internet menjadi sebuah kebutuhan dan aktivitas tetap manusia. Internet menyediakan berbagai layanan yang lengkap dimana kita dapat menemukan berbagai macam ilmu pengetahuan, menjalani hubungan pertemanan atau relasi di penjuru dunia dengan mudah, mencari berita dan sebagai sarana hiburan.[footnoteRef:5]Keberadaan internet mempermudah hubungan antara sesama manusia, tetapi tidak selamanya penemuan itu membawa hal positif  sebab semua bisa diakses dengan mudah dan cepat.  [4:  Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2008,halaman.159.]  [5:  Myrna Ratna. Tradisi di Asia Media Tradisonal VS News Media. Artikel. Kompas.25 Maret.2009.] 


Pada kenyataannya selain manfaat positif diatas internet juga menimbulkan dampak negatif  secara umun seperti melakukan perjudian dan melakukan tindakan kriminal lainnya melalui internet. Salah satu perilaku negatif tersebut yaitu perjudian online dengan menebak skor pertandingan sepak bola.Perjudian tersebut diberi nama dengan Judi bola online, judi bola yang dilakukan dengan menggunakan internet sebagai medianya, kegiatan ini dapat dilakukan dengan mudah tanpa harus bertatap muka secara langsung. Kegiatan ini dilakukan padasaat pertandingan bola berlangsung. Judi bola online harus menggunakan pemikiran secara detail dari berbagai macam aspek yang mempengaruhi hasil setiap pertandingan sepak bola,mulai dari prediksi-prediksi sampai pada berita-berita yang ditawarkan pada media komunikasi seperti internet dan televisihal tersebut harus memiliki kemahiran tersendiri untuk melakukannya.

Judi bola online makin tumbuh subur di Indonesian,  meskipun sebenarnya dilarang oleh agama dan negara. Negara sendiri bukannya tak tinggal diam dalam hal ini. Dibuktikan dengan berbagai undang-undang yang dibuat guna menghalangi kegiatan tersebut. Dalam Pasal 303  ayat (1) KUHP misalnya, dengan jelas disebutkan bahwa mereka yang terlibat dalam kegiatan perjudian bisa dijerat dengan kurungan paling lama empat tahun atau denda maksimal Rp 10 juta rupiah. Diiperkuat lagi dengan UU ITE Nomor 11 Tahun 2008. Dalam pasal 45, dengan jelas disebutkan bahwa pelaku judi bisa dihukum penjara 6 tahun dan / atau denda maksimal Rp 1 Miliar . Nampaknya berbagai peraturan yang telah dibuat ini nampaknya tak berdampak apapun terhadap para pelaku judi bola online di Indonesia khususnya mahasiswa. 

Padang merupakan salah satu kota pendidikan yang banyak didatangi kaum mahasiswa. Kecanduan terhadap dunia sepak bola, terutama laki-laki di kota Padang sangat tinggi terbukti dengan banyaknya acara nonton bola secara bersama-sama dan banyaknya pembahasan tentang sepak bola dikalangan mahasiswa menjadikan mahasiwa tersebut menjadi fanatisme terhadap sepak bola itu sendiri. Terkadang mereka lebih memfokuskan diri untuk mencari  berita-berita terbaru tentang dunia sepak bola ketimbang mengerjakan tugas kuliah ataupun mengikuti perkuliahan di kampus. Permasalahan yang timbul sedemikian banyak  akibat dari hobi judi bola online ini tetapi perilaku mahasiswa tersebut justru malah memilih judi bola online tersebut  dalam rutinitas hampir setiap harinya.

Selain Mahasiswa pelaku judi bola online berasal dari kalangan orang dewasa yang sudah bekerja. Berikut ini adalah data mahasiswa yang ikut terlibat dalaam judi bola online[footnoteRef:6] [6: Wawancara dengan FZ  salah satu pelaku judi bola online tanggal 28 November 2013] 


Tabel 1

Data Mahasiswa Pelaku Judi Bola Online di Kecamatan Padang Utara

		No

		NAMA INISIAL

		 UMUR

		TEMPAT KULIAH

		PILIHAN PERJUDIAN



		1.

		FZ

		22

		PTS

		SBOBET



		2.

		RN

		21

		PTS

		SBOBET



		3.

		NP

		21

		PTS

		SBOBET



		4.

		EG

		21

		PTN

		SBOBET



		5.

		NK

		21

		PTS

		SBOBET



		6.

		AR

		21

		PTS

		SBOBET



		7

		RB

		20

		PTS

		SBOBET



		8

		RD

		23

		PTN

		SBOBET



		9

		DN 

		23

		PTN

		SBOBET



		10

		DK

		21

		PTN

		SBOBET



		11

		IH

		23

		PTN

		SBOBET



		12

		BB

		22

		PTN

		M88



		13

		RN

		23

		PTN

		SBOBET



		14

		AG

		23

		PTN

		LIGA 365



		15

		NP

		23

		PTS

		SBOBET



		16

		RD

		22

		PTS

		SBOBET



		17

		FR

		22

		PTS

		SBOBET



		18

		DT

		22

		PTS

		SBOBET



		19

		PT

		22

		PTS

		M88



		20

		ASB

		22

		PTS

		SBOBET



		21

		DN

		22

		PTS

		SBOBET



		22

		AD

		22

		PTS

		SBOBET



		23

		RB

		21

		PTS

		SBOBET



		24

		RK

		22

		PTS

		SBOBET





Sumber: wawancara dengan beberapa orang pelaku judi bola tersebut pada tanggal 19 -28 November 2013



Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 24 mahasiswa yang melakukan judi bola online yang berasal dari Perguruan Tinggi yang berbeda, baik Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun perguruan tinggi Swasta (PTS). 

Idealnya mahasiswa yang identik dengan rutinitas ke kampus, mengerjakan tugas, dan mencari bahan-bahan untuk perkuliahan malah melakukan tindakan dengan melakukan judi bola secara online. Dari data observasi awal yang peneliti lakukan dibeberapa rumah kos yang ada di kota Padang peneliti ditunjukan skema perjudian yang dilakukan oleh para pelaku judi bola online ini. Mereka memanfaatkan laptop atau komputer yang ada untuk digunkan sebagai alat atau media untuk melakukan judi bola secara online.

Untuk melakukan judi bola online ini mahasiswa harus membuat rekening sendiri dengan jumlah tabungan sebesar Rp. 500.000.- dan melakukan login untuk membuat akun. Rekening yang digunakan yaitu dari bank yang ada di Indonesia seperti BNI,  BCA dan Mandiri. Website penyedia layanan judi tersebut sangat banyak dan cukup mudah ditemui diinternet seperti: M88, SBOBET, LIGA 365 dan situs judi lainnya. Mahasiswa lebih dominan memilih perjudian dengan situs website SBOBET ketimbang M88 dan LIGA 365 dikarenakan SBOBET lebih diminati oleh para mahasiswa karena bisa memasang taruhan terendah sebesar Rp.5.000.- dan tertinggi tanpa batas.[footnoteRef:7] website perjudian ini terbesar di Asia Tenggara dan berpusat di Filipina.[footnoteRef:8] [7: Observasi awal dengan salah seorang pelaku judi bola online dikontrakan di daerah Tabing   pada tanggal 23-11-2013.]  [8:  http//www.tidakan perjudian.com diakses tanggal 23 februari 2014.] 


SBOBET adalah website online yang terkemuka dan sudah beroperasi di Asia hingga Eropa. SBOBET dilisensikan oleh First Cagayan Leisure & Resort Corporation[footnoteRef:9] di Filipina. SBOBET juga menawarkan lebih dari 500 kegiatan-kegiatan olah raga pada setiap minggunya mulai dari semua liga sepak bola utama diberbagai negara hingga ke acara olah raga bertingkat Internasional. SBOBET sendiri memiliki agen-agen yang resmi disetiap negara, termasuk juga di Indonesia. Agen SBOBET adalah agen yang menyediakan jasa judi atau pertaruhan online. Agen SBOBET juga menyediakan jasa pembuatan akun, fungsi dari akun itu sendiri adalah untuk bertaruh pada situs resmi sbobet.com. SBOBET sebagai judi Online menyediakan lebih dari 500 pertandingan olahraga dari berbagai cabang mulai dari tingkatan lokal hingga internasional. Agen SBOBET Indonesia atau yang lebih dikenal SBOBET online Indonesia kini telah menjamur dan mudah ditemui di internet atau dunia maya. Para pecinta judi online atau yang lebih dikenal dengan sebutan bettors di Indonesia kini kian dimudahkan dengan kehadiran agen-agen tersebut.[footnoteRef:10] [9:  Lisensi untuk perjudian skala internasional]  [10: http://agensbobetoke.wordpress.com di akses 27 Maret 2014] 


Setelah memilih salah satu website tersebut mendaftarkan akun dan email kemudian membuat password dari akun tersebut maka penjudi akan ditawarkan beragam pilihan pertandingan setiap harinya, mulai dari pertandingan laga nasional maupun international yang diupdate setiap hari oleh penyedia layanan perjudian. Penyedia layanan akan menawarkan berbagai jenis paket perjudian dan nominal taruhan terendah sampai tertinggi yang bisa dipertaruhkan. 

 Penjudi harus mentransfer uang terlebih dahulu sebelum melakukan registrasi perjudian  dengan nama Bet[footnoteRef:11]. Para penjudi biasanya merogoh kocek berkisar antara Rp. 200.000,- sampai Rp. 2.500.000,- perbulannya untuk melakukan judi bola online ini, tergantung tingkat ekonomi dan obsesi serta keyakinan terhadap club sepak bola yang akan diandalkan dalam pertaruhan tersebut. Mahasiswa yang melakukan perjudian ini kebanyakan dari kalangan mahasiswa yang  berasal dari luar Kota Padang yang memiliki uang saku mulai dari Rp. 700.000,- sampai Rp 2.500.000,- perbulan dan apabila menang mereka akan mendapatkan berkisar antara Rp.1.000.000,- sampai dengan Rp.10.000.000,- dalam sekali menang tergantung jumlah taruhan yang dipasangkan dan jenis permainan dari paket yang beragam yang dipertaruhkan. [11: Bet adalah Deal atau setuju untuk melakukan perjudian] 


 Saat mahasiswa mengalami kekalahan dalam pertaruhan maka akan mendatangkan beragam dampak permasalahan yang cukup banyak yang akan membuat beragam perilaku yang tidak semestinya dilakukan.[footnoteRef:12]Secara garis besar masalah-masalah yang mucul dari perjudian tersebut akan memilik dampak dan permasalahan yang cukup rumit yang akan menimpa pelaku judi tersebut. Kekalahan dalam perjudian tidak membuat mereka jera untuk melakukan perjudian tersebut, dari hal itu dapat terlihat bahwa terjadinya perilaku yang dilakukan secara berulang-ualang tampa memperdulikan dampak dari tindakan yang dilakukan tersebut. Mahasiswa pelaku judi tersebut tidak jera akan tindakan yang mereka lakukan dan membiarkan dampak yang akan menimpa mereka nantinya. Mereka tetap saja selalu mengulangi perilaku tersebut walaupun dihadapkan dengan masalah-masalah keuangan dan dampak-dampak yang selalu mereka alami dan perilaku tersebut terjadi secara terus menerus.  [12:  Wawancara dengan  AR dan RN sewaktu melakukan observasi awal di daerah Ulakkarang pada tanggal 2-11-2013.] 


Kajian tentang mahasiswa dan perjudian diteliti oleh Syafrudin dengan hasil penelitian  yang mengungkapkan bahwa kegiatan perjudian yang dilakukan mahasiswa dilatarbelakangi oleh faktor sosial ekonomi, belajar keyakinan menang, dan lemahnya pengawasan. Tipe perjudian ringan, sedang dan berat. Bentuk perjudian yang banyak dilakukan berupa domino, kartu koa, remi, dan kegiatan olah raga futsal[footnoteRef:13]. [13: Safrudin.2011.Mahasiswa dan Perjudian.Skripsi.Sosiologi FIS UNP.hal 11.] 


Selanjutnya kajian tentang Perilaku Sosial Pemain Game Online diteliti oleh Anisa Anggraini dengan hasil penelitian perilaku pemain game  poker online dikelompokan menjadi tiga kriteria yaitu, pertama perilaku mahasiswa sebagai pemain pasif yang memanfaatkan game poker online sebagai sarana hiburan untuk mengisi waktu luang, perilaku pemain pasif melibatkan bahwa game poker online bagi pemain pasif lebih kepada makna bukan nilai guna yang disebut dengan “kode/tanda”. Kedua perilaku mahasiswa sebagai pemain aktif memanfaatkan game poker online untuk mendapatkan kesenangan dan keuntungan materil sehingga melahirkan perilaku seperti tidur tidak teratur, membeli produk baru, memalsukan identitas, membeli dan menjual chip, menipu bahkan mencuri, bagi pemain aktif game poker online telah mencapai “hipereallitas” dimana perbedaan antara dunia maya dan dunia nyata sangat tipis. Ketiga Perilaku mahasiswa sebagai agen atau pakang dimana orientasinya bermain hanya untuk mendapatkan keuntungan materil[footnoteRef:14]. [14:  Anggraini Anisa.Geme Poker Online. Skripsi.Sosiologi FIS UNP.] 


Lain halnya dengan yang akan peneliti lakukan, peneliti lebih tertarik untuk melihat dampak  perilaku mahasiswa pelaku judi bola online di kota Padang, karena mahasiswa yang merupakan generasi penerus bangsa yang berguna sebagai agen of change dan tuntutan masyarakat supaya mereka menjadi panutan malah melakukan perjudian secara online. Perilaku tersebut terjadi secara berulang-ulang tampa melihat dampak yang ditimbulkan dari pilihan perilaku yang diambil tersebut oleh karena itu peneliti tertarik untuk melihat bagaimana dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online  di Kota Padang.

B. Batasan Dan Rumusan Masalah

Agar lebih terarah, maka perlu dibuat pembatasan tentang fokus penelitian. Fokus penelitian ini adalah tentang  dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online di Kota Padang”.

Salah satu penyalahgunaan internet yang dilakuan oleh mahasiswa adalah melakukan judi dengan cara memakai internet, sebagai media penghubung untuk melakukan perjudian yang disebut dengan judi bola online. Cukup banyak mahasiswa yaang melakukan judi bola online yang memiliki beragam tujuan untuk melakukan perjudian tersebut dan beragam juga permasalahan yang muncul dari tindakan perjudian yang dilakukan mahasiswa tersebut. Banyak permasalahan yang berkaitan dengan perjudian online tersebut antara lain: (1) Sangsi yang didapatkan mahasiswa pelaku judi bola online. (2) Strategi yang digunakan mahasiswa pelaku judi bola online ketika mengalami kekalahan. (3) Pemanfaatan berita online sebagai ajang untuk prediksi melakukan perjudian. (4) Dampak Perilaku mahasiswa pelaku judi bola online.

Berdasarkan uraian perumusan masalah diatas timbul pertanyaan bagi peneliti yaitu: Bagaimana dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online di Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari latar belakang, batasan dan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dampak  perilaku mahasiswa pelaku judi bola online di Kota Padang.

D. Manfaat Penulisan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis dapat melahirkan sebuah karya tulis ilmiah tentang dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online. Penelitian ini dapat menjadi perbandingan atau referensi bagi penulis selanjutnya yang akan meneliti masalah prilaku penyimpangan yang lain.

2. Secara praktis dapat menjadi masukan lagi untuk calon peneliti selanjutnya



E. Kerangka Teoritis

Teori yang digunkana dalam penjelasan dampak perilaku mahasiswa yang melakukan judi bola online ini adalah Teori pilihan rasional. Tokoh teori pilihan rasional yang terkenal yaitu James S.Coleman, Sosiologi seharusnya memusatkan perhatian kepada sistem sosial dan sistem sosial tersebut harus dijelaskan oleh faktor internalnya yaitu individu. Coleman memulai analisis ditingkat individu kemudian disusun untuk menghasilkan analisis di tingkat sistem-sistem sosial.

Teori Pilihan Rasional Coleman memiliki gagasan dasar “Tindakan dilakukan dengan dasar adanya sumber daya atau kemampuan dan modal dasar dari diri individu  yang dimiliki dan selanjutnya individu  selalu mengarah pada suatu tujuan dan tujuan itu ditentukan oleh nilai atau pilihan”. Aktor atau individu memilih tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan atau memuaskan keiinginan dan kebutuhan. Teori pilihan rasional tidak melihat apa yang menjadi pilihan aktor  dan yang menjadi sumber pilihan aktor akan tetapi pada tindakan yang dilakukan oleh aktor dalam mencapai tujuan sesuai dengan tingkatan pilihan aktor. [footnoteRef:15] [15: Ritzer, George dan Doughlas J Goodnan. 2005. Teori Sosiologi Modern. Jakarta: kencana hlm 34] 


Orientasi Pilihan Rasional Coleman adalah jelas dalam gagasan dasarnya bahwa “orang-orang bertindak dengan modal dasar yang ia miliki secara purposif menuju tujuan, dengan tujuan (dan demikian tindakan-tindakan) yang dibentuk oleh nilai-nilai atau preferensi. Coleman berpendapat bahwa norma-norma yang diprakarsai dan dikelola oleh beberapa orang yang melihat manfaat yang dihasilkan dari pengamatan norma-norma dan membahayakan yang berasal dari pelanggaran norma. Orang-orang yang bersedia menyerahkan sebagian kontrol atas prilaku mereka sendiri, tapi pada proses mereka mendapatkan beberapa kontrol melalui norma-norma terhadap prilaku orang lain. 

Teori pilihan rasional memusatkan perhatian pada aktor dimana aktor dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau mempunyai maksud tetapi sebelum tujuan itu di capai si aktor tersebut memiliki sumber daya untuk melakukan tujuannya tersebut artinya aktor mempunyai tujuan dan tindakan tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan tersebut, actorpun dipandang mempunyai pilihan atau nilai serta keperluan. Teori pilihan rasional tidak menghiraukan apa yang menjadi pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihan aktor, yang penting adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan tingkat pilihan aktor.[footnoteRef:16] [16:  Ibid halm 34] 


Kaitan teori pilihan rasional ini dengan penelitian yang dilakukan adalah bahwa Judi bola online merupakan pilihan yang dianggap wajar oleh sebagaian mahasiswa,untuk melakukan judi bola tersebut harus dengan adanya sumber daya berupa kemampuan dan modal dari individu yang melakukan perjudian tersebut  dan mereka mempunyai tujuan tertentu untuk melakukan judi bola online tersebut. Mahasiswa tersebut tidak  beranggapan bahwa tindakan dan pilihan yang mereka lakukan tersebut wajar untuk dilakukan dan menurut pandangana mahasiswa itu sendiri judi bola online merupakan pilihan yang di anggap rasional untuk meraih suatu tujuan yaiitu kemenangan dan menghasilkan uang tampa memikirkan dampak yang di timbulkan dari perilaku tersebut. Mahasiswa tersebut paham betul akibat dari perilaku yang mereka lakukan yang nantinya akan merusak masa depan mereka nantinya tetapi dalam realitasnya mereka tetap saja melakukan perulangan perilaku secara terus menerus di karenakan pilihan yang mereka ambil adalah suatu hal yang masuk akal bagi pemikiran mahasiswa tersebut tampa mengindahkan dampak yang berakibat pada dirinya.

[bookmark: more]Ada empat pilihan perjudian yang dilakukan mahasiswa berdasarkan karakteristik psikologis mayoritas para mahasiswa pelakujudi. Keempat kategori tersebut yaitu: (1) Patience Games penjudi menunggu dengan sabar nomor yang mereka miliki keluar. Bagi mereka masa-masa menunggu sama menariknya dengan masa ketika mereka memasang taruhan, mulai bermain ataupun ketika mengakhiri permainan. Termasuk dalam kategori ini adalah: Lottery, Keno, Bingo. (2) Sociable Games setiap orang menang atau kalah secara bersama-sama. Penjudi bertaruh di atas alat atau media yang ditentukan bukan melawan satu sama lain. Walaupun para penjudi selalu ingin menang, mereka sadar bahwa jika mereka tidak mendapatkan hal tersebut, paling tidak mereka sudah mendapatkan kesempatan yang baik untuk mencoba permainan. Termasuk dalam kategori ini yaiitu:  Dadu, Baccarat, BlackJack, Pai Gow Poker, Let It Ride, Roulette. (3) Games You Can Beat  penjudi sangat kompetitif dan ingin sekali untuk menang.[footnoteRef:17] [17: Stanford Wong dan Susan Spector (1996), dalam buku Gambling Like a Pro,] 


Dalam kategori ini penjudi menganggap kemenangan diperoleh melalui permainan dengan penuh keahlian dan strategi yang jitu serta dapat membaca strategi lawan. Permainan judi jenis ini adalah permainan yang dirancang khusus bagi penjudi yang hanya mementingkan kemenangan. Termasuk dalam kategori ini adalah : Blackjack, Poker, Pai Gow Poker, Video Poker, Sports Betting, Pacuan Kuda. (4)  Analytical Games Perjudian model ini memerlukan riset dan sumber informasi yang cukup banyak serta kemampuan menganalisis berbagai kejadian. Termasuk dalam kategori ini yaitu: Pacuan Kuda, Sports Betting (contoh: Sepakbola, Balap Mobil/Motor, dan lain sebagainya). 

F. Batasan konseptual

Ada beberapa konseptual yang dijelaskan dalam penelitian ini, karena itu perlu di berikan batasan untuk mempermudah memahaminya. Definisi konsep ini merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti. Konsep yang dimaksud disini yaitu:

a. Perilaku

Perilaku individu adalah segala sesuatu yang dilakukan seseorang seperti, berbicara, berjalan,berfikir atau tindakan dari suatu sikap.[footnoteRef:18]Dari pengertian tersebut perilaku individu dapat diartikan sebagai suatu sikap atau tindakan serta segala sesuatu yang dilakukan manusia baik yang dilakukan dalam bekerja maupun diluar pekerjaan seperti berbicara, bertukar pendapat, berjalan dan sebagainya.Setiap individu mempunyai karakteristik yang berbeda, sehingga setiap manusia mempunyai keunikan-keunikan tersendiri. Oleh sebab itu antara individu yang satu dengan yang lain pasti mempunyai perbedaan-perbedaan. [18: Gibson Cs, Perilaku dan fenomena perilaku. (1996)] 


 Perilaku yang yang dimaksud oleh peneliti adalah kebiasaan yang dilakukan oleh mahasiswa di kota Padang dalam hal mengikuti judi bola online yang bersifat rutinitas yang terlihat dari kehidupan dan aktifitas mahasiswa yang melakukan judi bola online secara berulang-ulang. Peneliti menggambarkan perilaku dari dampak perilaku ketika mahasiswa mengenal judi bola online kemudian dampak dari perilaku mahasiswa pelaku judi bola online saat mengalami kemenangan dan dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online pada saaat mengalami kekalahan.

b. Mahasiswa

Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau cendikiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai predikat.

Pengertian mahasiswa menurut Knopfermacher adalah merupakan insan-insan calon Sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi (yang makin menyatu dengan masyarakat), berpendidikan dan diharapkan menjadi calon-calon intelektual.

Mahasiswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa baik di PTN maupun PTS yang ada di Kota Padang yang terlibat dalam judi bola online.

c. Judi Bola Online

Menurut Kartini Kartono judi merupakan pertaruhan dengan sengaja yaitu mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai dengan menyadari adanya resiko dan harapan-harapan tertentu pada peristiwa-peristiwa permainan, pertandingan, percobaan dan kejadian-kejadian yang belum pasti hasilnya[footnoteRef:19] [19:  Kartono,2005.Patologi Sosial, jilid 1,PT Raja Grafindo Persada,Jakarta hlm 170] 


Perjudian merpakan salah satu bentuk permasalahan dalam masyarakat baik itu bagi seseorang ataupun sekelompok orang baik itu penjudi ataupun bukan penjudi. Secara umum perjudian adalah suatu bentuk permainan yang menitik beratkan pada sifat keinginan untuk mendapatkan keuntungan. Para ahli memberikan pengertian perjudian saling berbeda, hal ini tergantung dari sudut mana seseorang memandang dan memberikan pengertian perjudian saling berbeda, hal ini tergantung dari sudut mana seseorang memandang dan memberikan pengertian walupun pada dasarnya sama dalam tujuan memberikan defenisi tersebut[footnoteRef:20]. [20:  ibid] 


Judi bola online adalah permainan judi melalui media elektronik dengan akses internet sebagai perantara. Perjudian ini harus dilakukan dengan mengikuti cara atau aturan di website yang disediakan pihak penyedia layanan judi tersebut. Syarat melakukan perjudian bola tersebut harus dengan jadwal pertandingan bola baik yang disiarkan ditelevisi maupun yang tidak disiarkan secara lansung ditelevisi tetapi laga tersebut belum menuai hasil atau skor akhir dan penjudi memasang taruhan sebelum pertandingan bola itu dimulai.









G. Metode Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Padang, Padang dipilih karena merupakan salah satu kota pendidikan yang ada di Sumatera Barat. Kota Padang merupakan kota yang memiliki jumlah perguruan tinggi terbanyak di Sumatera Barat yang memiliki ribuan mahasiswa. Diantara mahasiswa tersebut menggunakan internet sebagai salah satu kebiasaan dalam menjalani rutinitas perkulihan oleh karena itu penulis memilih Kota Padang sebagai lokasi penelitian. 

b. Pendekatan dan Tipe Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan kualitatif di pilih karena peneliti berasumsi dengan memakai pendekatan ini dapat mendeskripsikan permasalahan yang diteliti secara mendalam dan menyeluruh. Mengidentifikasi kondisi yang terjadi dan data-data dengan semaksimal mungkin.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, karena peneliti melihat dengan memakai pendekatan ini dapat mendeskripsikan permasalahan yang diteliti secara mendalam dan menyeluruh, mengenai dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online. Penelitian yang dilakukan adalah untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasikan kondisi yang terjadi dan data-data dengan semaksimal mungkin.

Penelitian  kualitatif ini data dan informan ditelusuri dengan seluas-luasnya (dan sedalam mungkin) sesuai dengan variasi yang ada, sehingga dengan cara demikian peneliti mampu mendeskripsikan fenomena secara utuh. Peneliti kualitatif dipandang mampu menemukan fenomena secara utuh. Peneliti kualitatif mampu menemukan defenisi situasi serta gejala sosial dari subjek yang meliputi perilaku, motif dan emosi orang-orang yang diamati[footnoteRef:21]. [21: Bungin, Burhan. 2003. Metode Trianggulasi. Jakarta: PT Grafindo Persada hlm 53] 


Tipe penelitian yang dilakukan adalah studi kasus intrinsik. Studi kasus intrinsik merupakan studi yang dilakukan karena mudah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang suatu kasus khusus yaitu tentang “ dampak prilaku mahasiswa pelaku judi bola online”. Pemilihan bukan karena mewakili kasus lain tetapi karena dengan segala permasalahan perjudian yang sedemikian banyak berdampak terhadap mahasiswa dan merugikan mahasiswa itu sendiri memang menarik sehingga pendekatan ini dapat digunakan dalam menggambarkan keadaan-keadaan yang terdapat dalam situasi-situasi tertentu dan tepat untuk menemukan fakta yang ada di lapangan.

c. Pemilihan Informan Penelitian

Informan adalah orang-orang yang dimanfaatkan memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.[footnoteRef:22] Informan penelitian merupakan orang-orang yang memberikan informasi mengenai data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dan sesuai dengan perumusan masalah penelitian yakni tentang dampak perilaku mahasiswa yang melakukan tindakan judi bola online dalam rutinitas kesehariannya di Kota Padang. [22:  Moleong, Lexy. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal 23.] 


Pemilihan informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik snowball sampling. Dalam penentuan sampel pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah informan menjadi bertambah. Informan kunci dalam penelitian ini yaitu FZ, karena data yang di dapat dari FZ belum lengkap maka peneliti mencari informan lain untuk di jadikan sampel dalam penelitian ini.

Dalam hal ini, peneliti menentukan kriteria mahasiswa yang terlibat dalam perjudian siapa saja yang bisa dijadikan informan, mahasiswa tersebut dilihat dari segi tindakaan dalam pertemanaan dan dengan pengakuannya agar orang-orang yang dipilih dapat memberikan informasi tentang bagaimana pola perilaku mahasiswa pelaku judi bola online. Informan penelitian berjumlah 24 orang, di ambil azaz kejenuhan data yang artinya pengambilan informan dihentikan merasa data yang diperoleh telah cukup mencapai kejenuhan data dan telah sesuai pedoman wawancara dan tujuan penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa dari universitas yang berada dipusat Kota P	adang yang terdiri dari empat universitas negeri dan 6 dari universitas swasta yang berada di kota padang. 

d. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah metode paling dasar untuk memperoleh informasi tentang dunia sekitar. Observasi yang dipakai adalah observasi partisipan pasif yang merupakan kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain dari panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah partisipasi pasif (passive participation). Dalam hal ini peneliti datang ke tempat orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut[footnoteRef:23]. Teknik observasi ini digunakan untuk pengamatan dan berperan serta karena peneliti memberitahukan identitas sebagai peneliti kepada objek dan sasarannya. [23:  Sugiyono. 2008. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung. Alfabeta. Hlm 312.] 


Observasi awal dilakukan pada bulan Desember 2013 guna melengkapi data yang untuk penulisan proposal. Observasi pertama setelah ujian proposal atau untuk penelitian penulis lakukan pada bulan April 2014. Pada saat itu peneliti pergi ke cafe tepatnya di QTE cafe di kawasan Ulak Karang sekitar pukul 23.00 WIB, karena pada saat itu biasanya mahasiswa berkumpul dan menyaksikan pertandingan sepak bola. Pertama yang peneliti lakukan adalah                                      melihat mahasiswa yang sedang menyaksikan pertandingan sepak bola. Selain melakukan observasi di cafe pada malam hari, peneliti juga melakukan observasi dikontrakkan tempat mahasiswa itu tinggal.

Pada saat penelitian yang dirasakan oleh peneliti begitu banyak mulai dari fakta baru yang ditemukan dan kesulitan pada saat memperoleh informasi dari para informan. Karena ada sebagian dari mahasiswa yang sulit untuk memberikan keterangan, hal ini membuat penelitian menjadi sulit mendapatkan data. Peneliti berusaha untuk dapat menemukan data pendukung dari mahasiswa yang terlibat judi bola. Adapun keterkaitan dengan tujuan penelitian ini adalah mengetahui pola perilaku mahasiswa judi bola, bisa dilihat melalui aktifitasnya, tempat dan keadaan tempat yang diteliti. Misalnya memperhatikan kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa yang melakukan judi bola dan dimana biasa meka berkumpul kemudian peneliti memperhatikan keadaan tempatnya dan jumlah uang yang di pertaruhkan dalam penelitian ini serta penggunaan uang di waktu menang dan kalah dalam melakukan perjudian tersebut.

2. Wawancara

Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian adalah wawancara mendalam dengan demikian mendapatkan data dan informasi secara langsung dengan bertatap muka agar mendapatkan informasi lengkap tentang topik yang diteliti. Teknik wawancara ini digunakan karena dianggap mampu menggali semua informasi dari semua pihak yang peneliti lihat terlibat dalam judi bola online yang dilakukan para mahasiswa.

Wawancara mendalam dipilih karena selain luwes, terbuka, dan tidak baku, yang mana intinya dimana pertemuan berulang kali secara langsung antara peneliti dengan pelaku judi bola online yang tujuannya untuk mengetahui informasi yang peneliti teliti. Peneliti mengajak bercerita sehingga peneliti bisa berkomunikasi dengan lancar dan mendapatkan data lebih dalam dari para mahasiswa yang melakukan judi bola online

Wawancara dengan informan peneliti ini dilaksanakan lebih kurang 3 bulan, mulai dari bulan April-Juni 2014. Wawancara dilakukan di cafe, dikontrakan dan ditempat mahasiswa yang melakukann judi bola berkumpul. Peneliti dalam melakukan wawancara menggunakan pedoman wawancara menggunakan pedoman wawancara yaitu yang terkait pertanyaan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan catatan lapangan, dan untuk melengkapi informasi, peneliti juga melakukan studi dokumentasi dan ditambah dengan foto-foto pada saat wawancara.

3. Studi Pustaka dan Dokumentasi

Studi pustaka dan dokumentasi ini peneliti lakukan sebagai data sekunder dalam penelitian dengan cara mencari dan mempelajari dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Data sekunder tersebut berupa visual  baik dari pustaka, internet, majalah maupun koran yang berhubungan judi bola online.

4. Triangulasi Data

Agar data yang diperoleh valid, maka penelitian ini mnggunakan teknik triangulasi data. Hal tersebut dilakukan dengan cara triangulasi sumber berupa pertanyaan yang diajukan kepada berbagai sumber (informan) yaitu mahasiswa pelaku judi bola online.

Triangulasi juga dilakukan dengan cara triangulasi waktu. Penelitian tidak hanya dilakukan dalam suatu waktu saja tapi dilakukan secara berkali-kali dalam waktu yang berbeda. Teknik ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang sama sedangkan subjeknya berbeda yaitu mahasiswa dari berbagai golongan dan universitas  yang melakukan judi bola online di Kota Padang.

Triangulasi juga dilakukan dengan cara triagulasi teknik yaitu terhadap teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, apabila dengan ketiga teknik pengumpulan data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada informan untuk mendapatkan data yang benar.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi pada saat wawancara dilakukan. Metode wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang relatif sama kepada informan yang berbeda yang bertujuan untuk mendapatkan data secara akurat. Data yang didapatkan tersebut berupa data tindakan yang dilakukan mahasiswa tersebut dan rentetan pola tindakan selama ia menlakukan judi bola online tersebut.

Begitu juga dengan observasi dan dokumentasi dilakukan secara berulang-ulang untuk melengkapi dan mencocokan data hasil wawancara yang telah dilakukan sehingga mendapatkan ketepatan informasi dari hasil penelitian. Observasi dengan mengamati kondisi dimana mahasiswa melakukan judi bola online tersebut.

Triangulasi juga dilakukan dengan cara triangulasi sumber, Penelitian membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitas. Bila sudah terdapat jawaban yang sama dari berbagai informan yang berbeda dari pertanyaan yang diajukan, sehingga tercapai tingkat kejenuhan sewaktu dilapangan. Data yang diteliti tersebut yaitu data tentang pola tindakan mahasiswa pelaku judi bola online tersebut. Data yang  peneliti peroleh dicek lagi kebenarannya. Pernyataaan tersebut di lakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh di lapangan dari sumber lain diantaranya buku-buku, laporan penelitian yang relevan dengan data-data yang diperoleh sewaktu peneliti berada di lapangan.

H. Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan dianalisis secara terus-menerus dengan menggunakan model Interactive Model of Analysis, seperti yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman:

a. Reduksi data

Reduksi data yaitu suatu proses pemilihan, pemfokusan dan penyederhanaan, abstarksi, dan penstranspormasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data ialah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu  cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Setiap mengumpulkan data, data tertulis dengan rapi, terinci dan sistematis. Kemudian dibaca, dipelajari, dipahami agar data-data yang didapatkan bisa dimengerti. Selanjutnya dilakukan proses pemilihan yaitu memilih hal-hal pokok, membuat ringkasan, dan difokuskan pada hal-hal yang penting sehingga sesuai dengan rumusan masalah.

Setelah data terkumpul maka data tersebut diseleksi dan disimpulkan, Kesimpulan tersebut berdasarkan kelompok mahasiswa yang melakukan judi bola online. Setelah itu jawaban yang sama dari informan dikelompokkan sehingga nampak perbedaan-perbedaan informan yang didapatkan dilapangan. Jika masih ada yang belum lengkap maka kembali dilakukan wawancara ulang dengan informan.

b. Model data (data display)

	Model adalah suatu kumpulan informasi yang tersusun membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks naratif yang berasal dari cataatan lapangan yang masih berserakan, tidak beruntun dan sangat luas. Model tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk yang praktis, dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat dengan baik menggambarkan kesimpulaan.

	Display data adalah menyajikan data dalam bentuk tulisan dan tabel, dengan melakukan display data dapat memberikan gambaran secara menyeluruh tentang pola perilaku mahaiswa pelaku judi bola online, sehingga memudahkan peneliti dalaam menarik kesimpulan dan melakukan analisis. Pada tahap display data ini, peneliti berusaha untuk menyimpulkan kembali data-data yang telah  disimpulkan pada tahap reduksi data sebelumnya.

	Agar didapatkan data-data yang lebih akurat, data-data dikelompokan kedalam tabel, dengan ini akan membantu peneliti dalam penarikan kesimpulan (verifikasi) tentang dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online. Data yang telah disimpulkan diperiksa kembali dan dibuat dalam bentuk laporan penelitian,  sehingga peneliti dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang peneliti pahami.

c. Penarikan/ verifikasi kesimpulan

	Penarikan kesimpulan yang dikemukan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya masih bersifat remang-remang atau gelaap sehingga diteliti menjadi jelas. Dalam hal ini secara ringkas makna muncul dari data yang teruji kepercayaan, kekuatannya, konfirmabilitasnya yaitu validitas, dengan cara lain kita berhenti dengan cerita-cerita menarik tentang kebenaran yang  tidak diketahui dan bermanfaat.

	Dari awal melakukan penelitian tentang dampak tindakan yang dilakukan  mahasiswa pelaku judi bola online, peneliti selalu berusaha mencari makna dari data yang diperoleh, verifikasi dengaan cara berfikir ulang selama melakukan penulisan, meninjau kembali catataan lapangan, bertukar fikiran agar bisa mengembangkan data. Selanjutnya menganalisis data dengan cara membandingkan jawaban dari informan mengenai permasalahan penelitian yang sifatnya penting, dan jika dirasa sudah sempurna maka hasil penelitian tentang dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online yang akan penulis tulis nantinya dalam bentuk laporan akhir.

 



                 Komponen-komponen analisa data dapat digambarkan sebagai berikut: 

 (
Pengumpulan     Data
Model Data
Reduksi Data
Penarikan/Verifikasi
Kesimpulan
)









Skema Model Interactif Analysis Miles dan Huberman
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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Kondisi  Geografis Kota Padang

Letak Kota Padang secara geografis pada bagian pantai Barat Sumatera pada posisi 00 .0 44 ‘00‘’ Lintang Selatan dan 100 .0 08’ 35” Bujur Timur denganluas keseluruhan 694,96 Km2. Secara geogafis Kota Padang merupakan perpaduan dataran rendah dan perbukitan serta aliran sungai dan pulau-pulau, dengan uraian 21 buah sungai dan 17 buah pulau yang tersebar di beberapa Kecamatan dengan pemanfaatan lahan produktif 180 km sedangkan panjang pantai ± 84 km. Dengan kondisi wilayah Kota Padang yang demikian menyebabkan curah hujan di Kota Padang cukup tinggi. 

Curah hujan rata–rata adalah 326,67 mm pertahun atau 343,35 mm perbulan atau 16 hari dalam sebulan. Suhu Udara pada siang hari berkisar antara 230 sampai dengan 320 dan 220 sampai 280 pada malam hari dengan kelembaban udara berkisar 74 - 85 0 dan kecepatan angin rata - rata 2 knot, Secara administrasi Pemerintah Kota Padang terdiri dari 11 Kecamatan dan 104 Kelurahan, Kota Padang ini sebelah Utara berbatas dengan Kabupaten Padang Pariaman sebelah Selatan berbatas dengan Kabupaten Pesisir Selatan, sebelah Timur berbatas dengan Kabupaten Solok, sebelah Barat berbatas dengan Samudera Indonesia.

B. Kondisi Demografi Kota Padang



Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Padang tahun 20013, tercatat jumlah penduduk Kota Padang sebanyak 856.815 jiwa yang terdiri dari 423.039
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 jiwa laki-laki dan 433.776 jiwa perempuan dengan ratio 97,52 dimana laju pertumbuhan penduduk 2,31% per tahun. Kecamatan yang paling tinggi laju pertumbuhan penduduknya adalah Kecamatan Koto Tangah (4,27%). Kecamatan Padang Timur adalah daerah yang paling tinggi kepadatan penduduknya yaitu 10.696/km dan daerah terendah tingkat kepadatan penduduknya adalah Bungus Teluk Kabung yaitu 239 km2.

Komposisi penduduk Kota Padang menurut kelompok umur, menunjukkan bahwa penduduk yang berusia muda (0-14 tahun) sebesar 28%, yang berusia produktif (15-64 tahun) sebesar 68% dan yang berusia tua (> 65 tahun) sebesar 4%, dengan demikian penduduk Kota Padang yang terbanyak berada pada usia produktif dan yang paling sedikit adalah yang berusia tua.

C. Kependudukan Kota Padang

Kota Padang memiliki daya tarik bagi daerah sekitarnya baik sebagai kota pariwisata, kota pendidikan maupun kota perdagangan dan jasa sehingga Kota Padang terpilih sebagai tempat tinggal dan beraktivitas. Dengan adanya fasilitas perhubungan laut (pelabuhan teluk bayur) dan udara (Bandara Internasional Minangkabau) mendorong masuknya para pendatang ke kota ini.  Jumlah penduduk Kota Padang dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 penduduk Kota Padang berjumlah 856.815 jiwa, meningkat atau tumbuh sebesar 2,22% dari tahun 2012 yang berjumlah 838.190 jiwa. Konsentrasi penduduk tertinggi berada pada wilayah Kecamatan Koto Tangah, yaitu 161.466 jiwa atau 18,84 persen sedangkan jumlah penduduk yang paling sedikit berada pada wilayah Kecamatan Bungus Teluk Kabung, yaitu 24.116 jiwa atau 2,81 persen.  Data kependudukan Kota Padang disediakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), yang memberikan kebutuhan data bagi pemerintah dan masyarakat. 

Data ini didapatkan dari hasil sensus atau survei yang dilakukan secara teratur dan transparan. Berdasarkan data kependudukan tahun 2013, untuk kota Padang diketahui rasio jenis kelamin 99.13, sedangkan jumlah angkatan kerja 344.497 orang dengan jumlah pengangguran 50.343 orang dan merupakan kota dengan jumlah penduduk paling banyak di Provinsi Sumatera Barat. 

Namun berdasarkan data kependudukan tahun 2013, terjadi penurunan jumlah penduduk Kota Padang sebanyak 23.231 jiwa. Kota Padang terdiri dari 11 kecamatan dengan luas wilayah keseluruhan sejumlah 694, 96 km2. Kecamatan dengan luas wilayah terbesar yaitu wilayah Kecamatan Koto Tengah (232,25 km2) atau sepertiga luas wilayah Kota Padang dan wilayah kecamatan dengan luas terkecil yaitu Kecamatan Padang Barat (7 km2). Dari data sensus penduduk tahun 2003, jumlah penduduk Kota Padang yaitu sejumlah 765.450 jiwa. Wilayah dengan jumlah penduduk terbesar yaitu Kecamatan Koto Tengah (141.638 jiwa), kemudian disusul Kecamatan Kuranji (105.370 jiwa) dan Lubuk Begalung (93.203 jiwa). Sedangkan wilayah kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil yaitu Kecamatan Bungus Teluk Bungus (22.164 jiwa). Kepadatan penduduk rata-rata Kota Padang pada tahun yang sama, yaitu sebesar 1.101 jiwa/km2.

a. Rasio Jenis Kelamin

Dari sebanyak 819.740 jiwa penduduk Kota Padang, terdiri dari 410.580 jiwa laki - laki, 409.160 jiwa perempuan dengan Rasio jenis kelamin di Kota Padang adalah jumlah laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah kaum perempuan dengan sex ratio 100,35. Berikut Tabel jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kota Padang Tahun 2013

Tabel 2 Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Menurut Kecamatan di Kota Padang Tahun 2013

		NO

		Kecamatan

		JENIS KELAMIN

		Jumlah

(orang)

		Sex

Ratio



		

		

		Laki-laki

(orang

		Perempuan

(orang)

		

		



		1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

		Padang Utara

Padang Selatan

Padang Barat

Padang Timur

Bungus

Lubuk Kilangan

Lubuk Begalung

Nanggalo

Kuranji

Pauh

Koto Tangah

		36.792

30.687

30.030

40.761

12.480

21.000

52.088

26.818

57.456

26.568

75.900

		36.938

30.316

29.865

43.470

10.920

20.560

48.824

29.786

56.520

24.786

77.175

		61.003

59.895

84.231

23.400

41.560

100.912

56.604

113.976

51.354

153.075



		99,60

101,22

100,55

93,77

114,29

102,14

106,69

90,04

101,66

107,19

98,35



		

		Jumlah

		410.580

		409.160

		819.740

		100,35



		Sumber : BPS Kota Padang Tahun 2013





b. Kepadatan Dan Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur

Kepadatan penduduk masih terfokus diKecamatan Padang Timur yaitusebesar 10.335 orang/km, disusul Kecamatan Padang Utara sebesar 9.125 orang/km, jika memperhatikan komposisi penduduk menurut kelompok umur terbanyak terdapat pada kelompok umur usia 20-24 tahun sebanyak 97.114 jiwa kemudian disusul 15-19 tahun sebanyak 87.209 jiwa. Hal ini menuntut penyediaan fasilitas kesehatan, pendidikan dan lapangan kerja. Berikut tabel Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur tahun 2013.





Tabel 3

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan

Jenis Kelamin Di Kota Padang Tahun 2013

		KELOMPOK UMUR

		PENDUDUK

		JUMLAH



		

		LAKI – LAKI PEREMPUAN

		LAKI – LAKI PEREMPUAN

		



		0 – 4 tahun

		36.653

		32.915

		69.568



		5 – 9 tahun

		42.912

		36.822

		79.734



		10 – 14 tahun

		45.522

		39.444

		84.966



		15 – 19 tahun

		44.186

		43.023

		87.209



		20 – 24 tahun

		45.035

		52.079

		97.114



		25 – 29 tahun

		35.552

		37.934

		73.486



		30 – 34 tahun

		31.517

		31.629

		63.146



		35 – 39 tahun

		28.261

		30.127

		58.388



		40 – 44 tahun

		25.640

		28.961

		54.601



		45 – 49 tahun

		24.511

		23.033

		47.544



		50 – 54 tahun

		18.878

		19.939

		38.817



		55 – 59 tahun

		10.450

		9.174

		19.624



		60 – 64 tahun

		7.967

		7.957

		15.924



		65 – 69 tahun

		5.658

		6.209

		11.867



		70 – 74 tahun

		4.319

		4.856

		9.175



		75 tahunkeatas

		3.519

		5.058

		8.577



		Total

		410.580

		409.160

		819.740





Sumber : BPS Kota Padang Tahun 2013

D. Pendidikan

Pendidikan yang diselesaikan merupakan indikator pokok kualitas pendidikan formal. Dengan tersedianya berbagai jenis pendidikan mulai dari tingkat pendidikandasar sampai dengan perguruan tinggi menyebabkan semakin tingginya ilmu pengetahuan suatu masyarakat, berikut tabel penduduk menurut umur sekolah tahun 2013.





Tabel 4 Jumlah Universitas di Kota Padang pada tahun 2013.[footnoteRef:24] [24:  BPS Kota Padang,Padang Dalam angka 2013] 


		Universitas

		Status

		Jumlahmahasiswa



		Universitas Andalas

		Negeri

		24,048 Orang



		Universitas Negeri Padang

		Negeri

		35,242 Orang



		Universitas Imam Bonjol

		Negeri

		7,570 Orang



		Universitas Bung Hatta

		Swasta

		9,017 Orang



		Universitas Ekasakti

		Swasta

		3,838 orang



		Universutas Muhammadiyah

		Swasta

		2,686 Orang



		Universitas Taman Siswa

		Swasta

		1,385 orang



		Universitas Putra Indonesia

		Swasta

		10,199 orang



		Universitas Baiturahmah

		Swasta

		3,350 orang



		Universitas Terbuka

		Negeri

		-





	Sumber: BPS Kota Padang, Padang Dalam Angka 2013



	Dari tabel diatas  terlihat bahwa banyak nya universitas di Kota Padang yang menyebabkan mahasiswa berbondong-bondong untuk menuntut ilmu di kota Padang. Padang didiami ribuan mahasiswa dengan berbagai tingkatan dan berbagai tipe prilaku. Peneliti memfokuskan mahasiswa yang berada disekitaran pusat kota saja untuk diteliti karena demi mudahnya mendapatkan informan mahasiswa yang melakukan perjudian pada umumnya yaitu mahasiswa Universitas Putra Indonesia, Universitas Baiturahmah, Universitas Negeri Padang, Universitas Andalas,  Akademi Teknologi Industri dan Sekolah Tinggi Kesehatan.

E. Mata Pencarian

Perkembangan penduduk yang bekerja sangat bervariasi kondisinya dari tahun ketahun. Menurut Badan Pusat Statistik, Susenas 2007, persentase penduduk berumur 10 tahun keatas yang termasuk dalam angkatan kerjase banyak 52,19 %. Angkatan kerja ini di bagi dalam 2 bahagian yaitu bekerja (40,22 %) dan mencari pekerjaan (11,97%). Sebagian besar penduduk bekerja dibidang perdagangan, hotel dan restoran sebanyak 29,95% dan disusul sektor jasa-jasa yaitu 29,31%. Produk daerah yang dihasilkan sangat terkait dengan aktifitas perekonomian daerah. Semakin tinggi produktivitas daerah maka Produk Domesti Regional Bruto (PDRB) nya semakin tinggi.

Dari segi sosial ekonomi dapat dilihat perkembangan yang sangat bervariasi dari tahun ke tahun. Pembangunan ekonomi yang diupayakan diharapkan mampu mendorong kemajuan, baik fisik, sosial, mental dan spiritual disegenap pelosok negeri terutama wilayah yang tergolong daerah tertinggal. 

Menurut Badan Pusat Statistik, persentase penduduk berumur 10 tahun keatas yang termasuk dalam angkatan kerja sebanyak 44,28%. Penduduk Kota Padang yang termasuk angkatan kerja terdiri atas Penduduk yang bekerja sebesar 42,35% dan yang mencari pekerjaan sebesar 1,93%. Sementara yang bukan angkatan kerja (Sekolah, mengurus rumah tangga, dan lain lain) sebesar 55,71%. Angka diatas menunjukan bahwa di Kota Padang penduduk yang bekerja lebih sedikit dari yang tidak bekerja. Sebagian besar penduduk bekerja disektor jasa-jasa yaitu 29,29% dan disusul bidang perdagangan, hotel dan restoran sebanyak 27,23%.[footnoteRef:25] [25:  BPS Kota Padang 2013.] 


Kota Padang yang terletak dipinggir pantai barat Sumatera dan di lembah perbukitan Bukit Barisan merupakan kota pesisir. Kehadiran pelabuhan laut begitu kental dalam kegiatan ekonomi kota. Angkutan laut memegang peran yang lebih besar dibandingkan angkutan darat. Sampai tahun 20013, komoditas utama ekspor yang berlangsung di pelabuhan tersebut antara lain batu bara dengan nilai 5,6 juta dollar AS, semen (29,8 juta dollar AS), karet (82,0 juta dollar AS) dan kelapa sawit (30,0 juta dollar AS). 

Kehadiran pelabuhan Teluk Bayur menjadi magnit bagi pengembangan industri pengelolaan, yang saat ini masih berada diposisi kedua setelah subsektor angkutan. Komoditas yang tidak bisa dipungkiri yang merupakan kebanggaan Kota Padang adalah semen. Selain itu, mayoritas masyarakat Kota Padang bermata pencaharian sebagai wirausahawan. Ada yang berdagang dan ada juga yang berwirausaha dengan membuka usaha Rumah Makan Padang yang sekarang bisa ditemukan dimana-mana.

F. Agama

Mayoritas penduduk Kota Padang memeluk agama Islam. Kebanyakan pemeluknya adalah orang Minangkabau. Agama lain yang dianut di kota ini adalah Kristen,  Buddha, dan Khonghucu, yang kebanyakan dianut oleh penduduk bukan dari suku Minangkabau. Beragam tempat peribadatan juga dijumpai di kota ini. Selain didominasi oleh masjid, gereja dan klenteng juga terdapat di Kota Padang.

Masjid Raya Ganting merupakan masjid tertua di kota ini, yang dibangun sekitar tahun 1700. Sebelumnya masjid ini berada di kaki Gunung Padang sebelum dipindahkan ke lokasi sekarang. Beberapa tokoh nasional pernah salat di masjid ini diantaranya Soekarno, Hatta, Hamengkubuwono IX dan A.H. Nasution. Bahkan Soekarno sempat memberikan pidato di masjid ini. Masjid ini juga pernah menjadi tempat embarkasi haji melalui pelabuhan Emmahaven (sekarang Teluk Bayur) waktu itu, sebelum dipindahkan ke Asrama Haji Tabing sekarang ini.

Gereja katholik dengan arsitektur Belanda telah berdiri sejak tahun 1933 di kota ini, walaupun French Jesuits telah mulai melayani umatnya sejak dari tahun 1834, seiring bertambahnya populasi orang Eropa waktu itu.Dalam rangka mendorong kegairahan penghayatan kehidupan beragama terutama bagi para penganut agama Islam pada tahun 1983 untuk pertama kalinya di kota ini diselenggarakan Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ) tingkat nasional yang ke-13.

G. Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam keseharian ialah Bahasa Minangkabau yang memiliki beberapa dialek, seperti dialek Bukittinggi, dialek Pariaman, dialek Pesisir Selatan, dan dialek Payakumbuh. Di daerah Pasaman dan Pasaman Barat yang berbatasan dengan Sumatera Utara, juga dituturkan Bahasa Batak dialek Mandailing. Sementara itu di daerah kepulauan Mentawai banyak digunakan Bahasa Mentawai. [footnoteRef:26] [26: Sumber Berita: www.swarakalibata.com diakses 7 Juni 2014] 


H. Aktifitas Mahasiswa. 

Mahasiswa adalah seseorang yang mempunyai peredikat siswa tertinggi, dan berada disebuah jenjang pendidikan dalam ruang lingkup universitas, institut tinggi lainnya yang ingin menuntut ilmu demi tercapainya sebuah cita-cita yang ingin diperoleh seorang mahasiswa itu tersebut. Pada realitasnya di kampus mahasiswa terbagi dalam beberapa tipe atau karakter. Tipe ataupun karakter mahasiswa tersebut tidak terlepas dari tujuan ataupun motivasinya mengikuti perkuliahan. Ciri yang terdapat pada mahasiswa terkadang  dipengaruhi oleh latar belakang mahasiswa itu sendiri, hanya saja ketika berada diperkuliahan ciri tersebut dapat berubah dan tergantung dari seberapa kuat lingkungan kampuz yang mempengaruhi mahasiswa.

I. Sejarah Judi Bola Online

Menganut pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian judi yakni permainan dengan memakai uang atau barang berharga sebagai taruhan. Kamus tersebut aktivitas yang dicontohkan adalah bermain dadu dan kartu. Meski yang dicontohkan adalah bermain dadu dan kartu, dalam dunia perjudian dikenal pula istilah judi bola, balap kuda, basket, judi golf, dan judi dari berbagai cabang olahraga lain. Ada pula bentuk judi casino dan dari judi kasino saja ada berbagai macam permainan, setidaknya ada 10 jenis casino. Variasi taruhan memang makin banyak, namun dari kesemuanya bisa ditarik kesimpulan dari pengertian judi menurut KBBI tersebut, Jadi kesimpulannya Judi Online adalah permainan judi melalui media elektronik dengan akses internet sebagai perantara.

Sejarah judi telah dimulai sejak ribuan tahun yang lalu. Tingkat pertumbuhan taruhan bola itu sendiri semakin maju dibandingkan dengan dulu. Berkembangnya judi bola  tidak lepas dari peranan para pecinta judi yang semakin banyak, berbagai alasan mereka memutuskan untuk melakukan taruhan bola. Dalam satu atau dua hari menjelang pertandingan, mereka biasanya mulai mencari lawan yang dapat diajak untuk bertaruh pemenang pertandingan yang akan diadakan. Biasanya tim yang dijagokan tiap orang berbeda-beda, hal tersebut juga menjadi pemicu para pemasang taruhan bertaruh karena mereka tidak rela melihat tim jagoannya diremehkan. Judi bola online memang terasa teramat mengasyikkan untuk melewatkan waktu luang, karena banyaknya variasi yang tersedia. Judi bola online kini hampir merupakan hal yang sudah pasti diketahui hampir semua orang di negara kita, terutama para kawula muda. Para pecinta judi bola online berbondong - bondong mencari agen bola online untuk memasang taruhan. Judi bola online justru banyak berkembang karena para pemasang taruhan ingin greget yang lebih saat menonton pertandingan dilayar kaca. Apalagi bila mereka melihat tim yang mereka jagokan mendapatkan kesempatan emas untuk menjebol gawang lawannya.

Perkembangan judi kian hari kian meningkat pesat. Kini judi bukan hanya dapat kita temui dibandar-bandar judi saja, tetapi saat ini sudah banyak judi dengan sistem online atau yang lebih dikenal dengan istilah judi online. Bagi para bettors bermain judi secara online akan memudahkan mereka mengakses dan mengikuti perkembangan pertaruhan kapan saja dan dimana saja. Semua pemain judi online  atau bettors akan menghabiskan waktu berjam-jam dengan duduk didepan komputer mereka dan menganalisa setiap permainan dengan mudah tanpa harus pergi ke casino atau bandar-bandar judi.

Kini agen-agen penyedia jasa judi sudah marak diinternet, salah satunya adalah SBOBET yang merupakan situs penyelenggara pertaruhan judi dibidang olahraga seperti soccer, basket ball, baseball, hockey, volley ball dan masih banyak cabang olahraga lainya. SBOBET adalah Sportsbook Online yang terkemuka dan sudah beroperasi di Asia hingga Eropa. SBOBET dilisensikan oleh First Cagayan Leisure & Resort Corporation di Filipina dan Pemerintah lsle of Man. SBOBET juga menawarkan lebih dari 500 kegiatan-kegiatan olah raga pada setiap minggunya mulai dari semua liga sepak bola utama diberbagai Negara hingga ke acara olah raga bertingkat Internasional.[footnoteRef:27] [27:  http://agensbobetoke.wordpress.com/tag/sbobet-casino/ diakses tanggal 27 maret 2014] 


Tidak gampang untuk mendapatkan lawan lain yang sesuai kriteria yang diinginkan. Terkadang lawan taruhan telah ditemukan, tetapi ingin menjagokan tim yang sama sehingga taruhan tidak dapat dilakukan. Jadi taruhan baru dapat terjadi apabila lawan taruhan yang sesuai dengan kriteria dan memenuhi syarat telah ditemukan. Dari berbagai masalah yang ada, agen bola muncul untuk menjadi pihak ketiga yang menerima semua taruhan tersebut. Judi bola pun semakin berkembang dengan munculnya agen bola, yang merupakan suatu individu atau kelompok yang menerima pemasangan taruhan.

Tidak mudah untuk melepaskan diri dari keinginan berjudi, Penjudi cenderung untuk melakukan judi taruhan bola pada saat ini. Hasrat judi bola tersebut makin tersalurkan dengan makin bertambahnya jumlah bandar judi bola saat ini. Dengan bantuan teknologi yang semakin berkembang. Cara melakukan pembayaranpun mulai berubah menjadi transfer ATM. Bahaya semakin mengancam para bandar bola karena banyaknya penggerebekan dan penangkapan yang terjadi di negara kita. Agen bola yang menginginkan kerahasiaan identitas dan data yang lebih terjamin, memikirkan solusi dengan memanfaatkan teknologi. Pesatnya perkembangan judi taruhan bola melalui internet juga terjadi seiring berkembangnya Internet di Asia pada akhir tahun 90 an. Maka dibuatlah website untuk mempermudah seluruh transaksi yang akan dilakukan.

Sehingga kini pemain judi bola dapat memasang taruhan melalui komputer maupun handphone. Semua transaksi judi bola pun berubah melalui internet. Para pemain judi bola menjadi lebih mudah untuk mencari bandar bola yang diinginkan, serta lebih cepat dalam melakukan transaksi. Judi bola biasanya dilakukan karena ingin mendapatkan pengalaman menonton pertandingan live yang lebih seru. Ada juga yang melakukan judi taruhan bola untuk mencari nafkah tetap, karena keuntungannya yang dapat berlipat ganda. Para pecinta judi biasanya saling bertanya tentang pilihan taruhan masing-masing. Apalagi saat dimulai nya liga bola, atau pertandingan bola besar seperti piala dunia. Tak jarang ditemukan pemain judi bola yang menganalisa pertandingan-pertandingan sebelumnya untuk memastikan pilihan mereka. Biasanya orang yang bertaruh secara serius menghabiskan waktu lebih untuk menganalisa statistik dan data pertandingan sebelumnya. Semakin jitu prediksi bola suatu website, semakin ramai orang yang berkunjung untuk mendapatkan saran pemenang pertandingan.

Namun dalam permainan judi terdapat sesuatu hal yang sangat menarik, menantang dan menguji kejiwaan seorang pemain dalam permainan judi, hal itu antara Lain, Ketepatan mengambil keputusan, kepandaian serta kepiawaian permainan, kelihaian dan ketenangan dalam bermain. Keempat hal diatas sangat dibutuhkan dalam permainan judi, agar sang pemain bisa menjadi pemenang, inilah yang membuat pemain judi sangat populer dimasyarakat bahkan dikalangan mahasiswa, karena permainannya yang sangat menantang, menguras pemikiran, kejiwaan, dan sangat menguji kesabaran.
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BAB III

DAMPAK PERILAKU MAHASISWA PELAKU JUDI BOLA ONLINE



Pada Bab III ini akan diuraikan data-data yang melatarbelakangi  mahasiswa terlibat judi bola online hinga menghasilkan data temuan tentang dampak perilaku mahasiswa pada saat memenangi perjudian yang dijelaskan secara sistematis serta  dampak yang dihadapi mahasiswa pelaku judi bola online pada saat mengalami kekalahan dalam perjudian tersebut. Penelitian ini mendeskripsikan atau menggambarkan tentang  dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online  di Kota Padang.

A. Latar Belakang Mahasiswa Terlibat Judi Bola Online

Saat ini kecintaan pada dunia bola sudah diluar konteks yang seharusnya. Melalui pemanfaatan teknologi utamanya yakni internet, banyak oknum-oknum tertentu membuat ladang bisnis dengan harapan mendapat keuntungan yang sangat besar. Para oknum ini mengatasnamakan loyalitas pada suatu klub sepak bola atau negara tertentu dengan bertaruh disalah satu website. Fenomena demikian sering disebut dengan judi bola online.





	Komunitas ini memang memiliki pandangan norma yang berbeda dengan mayoritas masyarakat yang mendominasi. Akan tetapi mereka juga hidup berdampingan dengan lingkungan masyarakat umum. Sehingga tidak susah bagi kelompok ini memberi pelajaran bagi kelompok sosial lain ikut mengadopsi aturan yang dianutnya sehingga dianggap menyimpang. Perbedaan aturan sosial di berbagai kelompok sosial seperti sekolah, lingkungan tetangga, kelompok
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sepermainan, teman sebaya atau keluarga, bisa membingungkan individu yang masuk ke dalam komunitas-komunitas tersebut. 

Situasi itu dapat menyebabkan ketegangan yang berujung menjadi konflik normatif  pada diri individu.[footnoteRef:28]Judi bola online, seperti halnya jenis perjudian yang lain, telah merasuki berbagai kalangan, tak terkecuali mahasiswa. Kalangan anak muda memang menjadi “pelanggan” utama dari judi bola online, karena akses internet yang menjadi media utama judi bola online memang lebih banyak dilakukan oleh mereka. Temuan di lapangan yaitu menjelasakan tentang, bagaimana awal mula mahaiswa mengenal judi bola online yang berdampak pada perilaku mahasiswa tersebut dapat dilihat dari segi dampak pengaruh dari teman sebaya, dampak tergiur keuntungan yang berlipat, menganggap judi bola online sebagai hiburan, pernah terlibat judi bola sebelumnya. Temuan tersebut dapat di jelaskan sebagai berikut. [28: Budirahayu,Tuti. Sosiologi Perilaku Menyimpang.2011.] 


1. Pengaruh Teman Sebaya

Lingkungan sosial budaya adalah tempat seorang individu hidup dan melaksanakan pergaulan dengan warga masyarakat yang lain. Sejak manusia dilahirkan, dia telah mendapat pengaruh dari lingkungan disekitarnya. Nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat menjadi pedoman bagi seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas agar sikap dan perilakunya sesuai dengan harapan masyarakat. 

Lingkungan pergaulan merupakan lingkungan sosial kedua yang akan ditemui oleh seorang individu setelah keluarga. Teman sepermainan merupakan kelompok sosial yang jumlahnya kecil, memiliki kesamaan usia, memiliki kesamaan kegiatan yaitu bermain dan biasanya kelompok ini memiliki tujuan yang sama, yaitu mencari kepuasan rohani yaitu tujuan rekreatif. Intensitas interaksi sosial antar kelompok ini sangat tinggi, ditandai dengan rasa saling memiliki satu sama lain dan senang melakukan kegiatan bersama-sama. Kelompok ini bukan berdasarkan atas hubungan darah, keturunan ataupun kekerabatan tetapi atas dasar seringnya terjadi pertemuan antar anggota kelompok dan kesamaan kepentingan.

Teman sepermainan disebut sebagai sahabat, Pada usia muda, hubungan dalam lingkungan pergaulan memberikan pengaruh yang besar dalam proses sosialisasi dan pembentukan  kepribadian dan  menjadi faktor pendorong seorang individu untuk melakukan tindakan sosial.

Dalam hal keterlibatan mahasiswa dalam judi bola online, lingkungan pergaulan adalah tempat mereka mengenal dan terlibat dalam perjudian online. Berikut beberapa hasil wawancara dengan informan, seperti yang diungkapkan oleh FZ (24 tahun)[footnoteRef:29] sebagai berikut:  [29:  Wawancara dengan FZ  pada tanggal 13 april pada hari minggu di kontrakannya  pukul 23.00 wib.] 


“Awak caliak kawan-kawan banyak sukses jo bisnis online bisnis online tapi ba modal gadang. Awak termotivasi untuak mancari bisnis online nan indak ba modal gadang, kironyo basarobok lah judi bola ko, Wak tanyo-tanyolah ka kawan-kawwak cari info tentang judi bola ko kironyo akurat wak ikuik masang lah tujuah kali  pasang maledak lah manang partamo. manang partamo duo juta tujuah ratuih . Gara-gara manang sakali tu mancandu wak dek nyo,wak ajaklah kwan-kwan sa kontrakan jo kwan-kwan yang lain untuak ikuik. Sampai kini preman tu masih mancandu jo judi bola online ko, dengan masang ketek pun awak masih bisa manang  gadang walaupun peluang manang nyo ketek yang jaleh lai nan ka di tunggu begadang tu. Kuliah yo kdang acok tingga dek bgdang tu tapi ba,a lai iko lo jalan iduik wak  indak bisa di gaduah do masalah nyo pitih masuak ka di cari, ma cukuik lanjo perbulan tu untuak  biaya iduik di padang ko.

Artinya:

Melihat teman sukses dengan bisnis online tetapi dengan modal besar.saya pun mencari bisnis online dengan modal yang tidak dengan modal besar tetapi untungnya menjanjikan dan saya menemukan judi bola online ini. setelah saya cari kebenaran info tentang judi bola online ini ternya  akurat dan saya mulai mengikuti  perjudian ini. Setelah tujuh kali memasang taruhan baru saya menang satu kali yaitu sebesar dua juta tujuh ratus ribu rupiah dan setelah itu saya selalu mengikuti perjudian online ini. Teman-teman satu kontrakan banyak saya ajak untuk ikut  karena permainan ini menjanjikan walau peluang menangnya kecil. apa mau di kata ini jalan hidup saya ini cara saya untuk mencari uang , mana cukup bia pemberian orang tua untuk hidup di Kota Padang ini makanya saya memutuskan untuk melakukan perjudian ini.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh RN  (21 tahun)[footnoteRef:30] [30:  Wawancara dengan RN  pada tanggal 13 april pada hari minggu di kontrakan yang sama pukul 00.00 wib.] 


“Awalnyo awak tau dari kawan-kawan yang lah mulai dari dulu main iko. Wak caliak, itu sajo karajonyo ampia tiok malam. Mungkin dek acok mamparatian kawan-kawan tu masang, lah pandai surang se wak. Nyo lai gampang caronyo, cuman buek account  jo buku rekening di bank, tu register lai.”



Artinya:



“Awalnya saya tahu dari teman-teman yang sudah memulai permainan ini dari dulu. Saya melihat itu saja pekerjaan mereka hampir tiap malam. Karena sering melihat teman-teman melakukan pertaruhan maka saya ikut mencoba melakukan perjudian tersebut,Cuma dengan melakukan  mendaftarkan akun kemudian membuat buku rekening dan registrasi perjudian .



 Mereka memandang memilih judi bola dikarenakan kebutuhan dan gaya hidup yang begitu berbeda dengan mayoritas mahasiswa pada umumnya. Perkembangan teknologi yang semakin maju membuat mahasiswa menekuni bisnis online yang dapat merauk keuntungan  dalam jumlah besar dengan waktu yang singkat. Kegiatan bisnis online menyebabkan mahasiswa menjadi rutin mencari uang dengan caranya masing-masing, dan menghalalkan segala cara yang ada di internet untuk mendapatkan uang karena internet menfasilitasi para mahasiswa dalam melakukan bisnis untuk mendapatkan keuntungan dengan cara online. Hal serupa di ungkapkan oleh NP (21 tahun)[footnoteRef:31] [31: Wawancara dengan NP  pada tanggal 13 april pada hari minggu di kontrakanyang sama pukul 00.00.00 wib.
] 




“kawan-kawan sakos banyak yang sato main ko. Tiok malam iko sajo caritonyo. Dari situ wak mandanga-danga sajo baru. Alun ado tertarik untuak sato lai. Tu ndak bara lamo siap tu wak pulang kampuang, kironyo kawan-kawan di kampuang lah iko pulo caritonyo. ndak nyangko wak lah sampai lo ka kampuang wak urang-urang tu main tebak skor. Mau ndak mau, tu tampil lo wak. Daripado dikecekannyo wak kurang pergaulan.”



 Artinya :



Teman satu  kosan banyak yang ikut main judi bola online. Setiap malam pembicaraan seputar perjudian tersebut, dari sana saya mendengar info tentang  judi itu  dan setiba saya di kampung pembahasan tentang judi bola juga menjadi topik pembicaraan dan teman-temanpun juga ikut melakukan judi bola tersebut, jadi saya juga ikut melakukan judi bola tersebut dari pada nanti saya di anggap kuper di kalangan pertemanan.









Hal yang sama juga diungkapkan oleh EG (21 tahun)[footnoteRef:32] [32:  Wawancara dengan EG  pada tanggal 13 April pada hari minggu di kontrakan yang sama pukul 00.30.00 wib.] 




 “partamo tau dari kawan sakampus. Di kecekannyo main ko sero, gampang, taka iko, taka iko. Tu lah tertarik lo wak. Sampai diajaannyo caro mainnyo, kali-kalinyo kalau manang bara yang wak dapek. Nyo kan ado lo tu opor satangah, opor ciek.main ciek babak, main duo babak.”



Artinya:



Awalnya tau dari teman satu kampus  yang mengatakan kalau judi tersebut cukup bagus dan gampang serta menjanjikan. Lalu saya juga tertarik untuk melakukan judi tersebut dan di ajarkan skema pemainannya.



	Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa lingkungan pergaulan menjadi kelompok yang mempengaruhi informan untuk terlibat judi bola online. Ketertarikan mereka diawali dari cerita-cerita kawan sepergaulan yang sudah terlebih dahulu bermain judi bola online. Menurut  James S. Coleman mengungkapkan bahwa orang-orang bertindak secara purposif menuju tujuan dengan tujuan tetapi sebelum mencapai tujuan tersebut individu harus memiliki sumber daya untuk menjalankan upaya untuk mencapai tujuan tersebut (dan demikian tindakan-tindakan) yang dibentuk oleh nilai-nilai preferensi. Teori pilihan  rasional memusatkan perhatian pada aktor dimana aktor dipandang sebagai manusia yang punya tujuan atau mempunyai maksud artinya aktor mempunyai tujuan dan tindakan tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan tersebut , aktorpun dipandang mempunyai pilihan atau nilai serta keperluan yang dianggap aktor wajar untuk dilakukan. Prilaku yang ditonjolkan mahasiswa tersebut yaitu ambisi untuk melakukan perjudian yang cukup kuat setiap harinya tampa memperdulikan dampak dari pilihan tindakan yang diambil tersebut. Dari hasil pengamatan peneliti dilapangan memang  mahasiswa tersebut memilih judi bola online sebagai ajang untuk mencari tambahan uang saku selain uang pemberian uang dari orang tua yang mereka gunkan untuk memenuhi gaya hidup dalam kehidupaan moderenisasi ini dan juga terlihat dampak dari proses pengaruh pertemanan terhadap prilaku mahasiswa pelaku judi bola tersebut.

2.  Keuntungan yang Menggiurkan 

Judi adalah permainan yang menjanjikan keuntungan yang berlipat. Dengan iming-iming ini, judi menjadi daya tarik yang kuat bagi banyak orang. Keuntungan yang dijanjikan judi bola online cukup beragam, dari keuntungan dengan jumlah yang kecil berkisar antara ratusan ribu rupiah hingga puluhan juta rupiah. Berikut adalah hasil wawancara dengan NK (21 tahun)[footnoteRef:33] [33:  Wawancara dengan  NK pada tanggal 17 April hari kamis di kontrakannya di Lubuk buaya pukul 21.00 Wib] 


“Yang dicari tu pitihnyo, Kok ka maabih-abihan hari se, ancak lah buka facebook se lai. Memang ndak mungkin wak ka manang taruih se do. Tapi setidaknyo wak sabalum masang taruhan tu wak cari-cari informasi, update info-info bola. Caliak bursa taruhan, sia yang kanai opor. Jadi kemungkinan manang wak lai gadang”.



Artinya:

Judi tersebut untuk mencari uang, kalau hanya untuk  menghabiskan waktu mendingan saya main facebook aja lagi, kita gak akan menang terus tapi setidaknya kita berusaha dulu untuk mencari info terbaru seputar club yang akan bertanding. Melihat bursa taruhan dan oporan dalam pertandingan dan kemungkinan menang besar baru diputuskan untuk memasang taruhan.



Hal yang sama juga diungkapkan oleh AR (21 tahun)[footnoteRef:34] [34: Wawancara dengan  AR pada tanggal 17 April hari kamis di kontrakannya yang sama di Lubuk buaya pukul 23.30 Wib] 


“Kalau wak nio main, yo hati-hati bana. Kalo samo kuek teamnyo, walaupun itu team favorit wak bana, tetap juo ragu-ragu wak masang. Biasonyo kalau liga champion jarang wak main, paliang partai liga-liga nyo. Soalnyo liga champion tu samo hebat se sadonyo. Kalau team ketek lawan team gadang, tu main wak tu. Pokoknyo yang pasti-pasti se yo kalau ka kalah, manga wak main. Tu ndak dapek pitih wak do. Nyo itu yang di cari.”



Artinya:



Kalau saya mau main harus hati-hati, kalau tim bola yang akan bertanding sama kuat walaupun team favorit saya tetap juga akan mengalami keraguan untuk memasang taruhan sebab di liga champion tersebut sulit untuk menebak  klub mana yang akan  menang karena club yang masuk champion tersebut adalah klub-klub tangguh tetapi kalau team kecil melawan team besar biasanya saya ikut memasang taruhan karena saya ingin ikut berjudi yang pasti-pasti untuk menang sebab yang di cari dalam perjudian adalah kemenangan dan mendapatkan uang.



Dari wawancara diatas  mahasiswa menyatakan bahwa mereka menfokuskan mengikuti judi bola online untuk mendapatkan uang karena mereka ingin mengikuti judi yang pasti akan menang  karena mereka  mengetahui dampak yang akan ditimbulkan diwaktu mereka kalah, tetapi dalam konteksnya mereka tergiur keuntungan yang didapatkan dari kemenangan judi tersebut. Dari paparan wawancara di atas terlihat bahwa mahasiswa memiliki kewaspadaan yang cukup tinggi dan memasang taruhan untuk sesuatu yang mereka yakini menang.  Hal yang sama diungkapkan oleh RB (21 tahun)[footnoteRef:35] [35:  Wawancara dengan RB pada tanggal 21 April 2014 hari senin di kos-kosannya di ulakkarang pada pukul 22.00 Wib.] 


“sakali manang, wak bisa dapek sekian. Lumayan untuak lanjo sahari-hari, pambali rokok, pambali pulsa. Mainnyo gampangnyo, yang ikuik sampai urang lua negeri gai. Jadi modal laptop dan pitih sajo, bisa dapek pitih banyak. Lagian pitihnyo langsuang wak dapek. Manang wak pertandingan malam ko misalnyo, malam tu juo langsuang masuak ka rekening wak.”



Artinya:



Satu kali menang kita bisa mendapakan uang dalam jumlah besar dan lumayan untuk uang jajan sehari-hari  dan untuk uang rokok dan pulsa. Permainan ini cukup gampang dan di ikuti sampai level dunia, dengan modal laptop dan uang kita bisa mendapatkan uang dalam jumlah banyak dan lansung di transfer ke rekening kita setelah pertandingan bola berlansung.



Berdasarkan beberapa wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa para informan tertarik untuk bermain judi online dikarenakan tergiur uang yang berlipat. Keuntungan secara ekonomi membuat para pemain judi bola online merasionalisasikan tindakan yang ia lakukan. Mereka merasakan dampak ekonomi yang cukup baik sehingga mereka berpikir apa yang dilakukan juga baik untuk dilakukan apalagi dampaknya dapat langsung dirasakan.

	Coleman dalam Teori pilihan rasionalnya mengungkapkan bahwa Teori pilihan rasional memusatkan perhatian pada aktor dimana aktor dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan dan aktor memiliki sumberdaya untuk mencapai tujuan tersebut berupa kemampuan dan modal untuk melakukan perjudian dan mempunyai maksud artinya aktor mempunyai tujuan dan tindakan tertuju pada upaya untuk mencapai tujuan tersebut, aktor pun dipandang mempunyai pilihan atau nilai serta keperluan. Teori pilihan rasional tidak menghiraukan apa yang menjadi dampak pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihan aktor, yang penting adalah kenyataan bahwa tindakan dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan tingkat pilihan aktor.

	Tindakan para informan yang tertarik bermain judi bola online karena tergiur akan keuntungan yang dijanjikan, merupakan tujuan dan maksud yang hendak dicapai oleh mereka dan sebelum mencapai tujuan tersebut informan memiliki modal untuk mencapai tujuan tersebut. Kemudian tindakan mereka tertuju pada upaya dan tujuan tersebut, dimana para informan bermain judi bola online sebagai tindakan untuk mencapai tujuan tersebut. Tidak peduli apa yang menjadi pilihan atau apa yang menjadi sumber pilihannya, yang penting pada kenyataannya mereka melakukan tindakan tersebut untuk memperoleh keuntungan berlipat yang sudah menjadi tujuan para informan bermain judi bola online.

Dari hasil pengamatan peneliti dilapangan mahasiswa tersebut sangat berambisi untuk melakukan judi bola online karena uang hasil dari judi tersebut cukup menjanjikan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup para mahasiswa pelaku judi tersebut.

3. Menganggap Judi Bola Online Sebagai  Hiburan

Bagi sebagian informan lainnya, keterlibatan mereka dalam judi bola online tidak lebih dari tindakan iseng sebagai hiburan saja. Para informan memandang tindakan mereka sebagai “pelengkap” untuk menikmati sebuah pertandingan bola. Berikut hasil wawancaranya  dengan  RD (23 tahun)[footnoteRef:36] [36:  Wawancara dengan RD pada tanggal 4 Mei 2014 hari minggu di qte cafe pada pukul 00.30wib.] 


“Judi bola ko untuak palamak nonton sajonyo. Kalau ndak gitu, ndak lo tegang wak manonton bola do. Kalau main wak, kan bergairah juo nonton sampai laruik malam. Untuak mamacu adrenalin sajonyo.”



Artinya:



Judi bola ini untuk iseng saja, kalau gak ikut melakukan perjudian tersebut tidak asik untuk menonton pertandingan bola sebab kalau kita melakukan pertaruhan maka  suasana menonton akan menjadi tegang dan memacu adrenalin.



Hal yang sama juga diungkapkan oleh DN (23 tahun) [footnoteRef:37] [37: Wawancara dengan DN pada tanggal 5 Mei 2014 pada hari senin pukul 13.00 wib di kampus] 


“Kalau sampai mancandu bana, lai indak do. Supayo samangaik wak manonton bola, ndak mangantuak mato do. Jadi kalo wak masang taruhan tu yo beda dibandiang indak masang. Sampai basorak-sorak wak dibueknyo. Soal manang kalah urusan belakangan tu. Wak dari awal lah baniek juo ndak ka sampai abis-abisan masang do. Lagian wak masang taruhan tu numpang dari akun kawannyo, ndak lo ba niak wak buek akunt surang do”



Artinya:

Saya tidak begitu candu untuk melakukan perjudian tersebut tetapi hanya untuk menambah semangat dalam menonton pertandingan sepakbola. Menang atau kalah itu urusan belakangan  karena taruhan yang dipasang pun  tidak dalam jumlah begitu besar, paling-paling saya numpang dari akunt teman dan rekening teman, kalaupun menang hanya untuk bersama juga.

	Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa bagi para informan, ikut judi online bukan untuk meraih keuntungan melainkan hanya sebagai suatu hiburan yang akan mereka nikmati dalam menonton sebuah pertandingan. Dalam pandangan mahasiswa pelaku judi bola tersebut  wajar saja jika memerlukan uang untuk bermain. Anggapan mereka berbeda dengan orang lain dari masyarakat dominan yang berpikiran bahwa judi merupakan suatu tindakan yang merugikan dan melawan hukum.

Menerut James S. Coleman menyatakan bahwa tindakan seseorang selalu mengarah pada satu tujuan dan tujuan dan dengan sumberdaya yang ada ia selalu ingin meraih tujuannya tersebut tujuan itu ditentukan oleh nilai atau pilihan. Aktor atau individu memilih tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan atau memuaskan keinginan atau kebutuhan, Teori Pilihan Rasinal tidak melihat apa yang menjadi pilihan aktor akan tetapi melihat tindakan yang dilakukan oleh aktor dalam mencapai tujuan sesuai dengan tingkatan pilihan aktor. Hasil pengamatan peneliti dilapangan bahwa mereka melakukan judi bola tersebut untuk penyemangat dalam menonton pertandingan sepak bola. Tetapi pada hakikatnya mereka mengetahui bahwa judi itu dilarang dan ada aturan dalam perundang-undang tetang larangan melakukan judi dalam bentuk apapun tetapi mereka mengabaikan semua larangan tersebut dan menjadi lumbrah baginya untuk melakukan perjudian yang berdampak terhadap habisnya uang saku yang seharusnya dipergunakan untuk kebutuhan biayaa perkuliahan.

4. Pernah Terlibat Judi Bola Sebelumnya

Salah satu perilaku yang dilakukan mahasiswa ketika mengenal judi bola adalah karena sebelum para pelaku judi pernah melakukan perjudian secara lansung sebelumnya. Perjudian online merupakan salah satu dari jenis tindakan cyber crime. Salah satu penyalahgunaan teknologi adalah judi online ini. Selain gampang dimainkan dan dapat diakses kapan saja, ternyata pelaku judi bola online pun ada yang sebelumnya sudah pernah terlibat dalam judi bola secara lansung. Artinya, judi bola yang tidak menggunakan internet sebagai medianya, tidak beredar di dunia maya melainkan berhadapan langsung di dunia nyata. Dengan hadirnya judi bola online,  sekarang judi pun beralih ketempat yang tidak harus sembunyi-sembunyi seperti dahulu. Hanya cukup dengan duduk santai didepan komputer yang online kita sekarang bisa melakukan transaksi illegal tersebut.

Dengan segala kelebihannya inilah yang menjadikan judi bola online lebih menarik daripada judi bola secara lansung. Berikut keterangan dari DK  (21 Tahun) [footnoteRef:38] [38: Wawancara dengan DK pada tanggal 11 Mei 2014 pada hari Mingguwib di qte cafe
  Pukul 10.00 Wib] 


“Sebelum main online, dulu wak lah main-main juo tebak skor ko yang langsuangnyo. Kalau yang itu pakai karateh sajonyo. Di situ ditulisannyo apo-apo sajo pertandingan yang bisa wak ikuikan, beko wak tingga maisi bara skor yang wak prediksi. Kalau itu lah lamo mah, sajak sekolah dulu wak lah tacandu mainnyo. Sajak ado yang online ko, lah ilang sajo peredarannyo. Mungkin lah saketek peminatnyo.”

Artinya

Sebelum saya mengikuti judi bola online, dulu saya main judi tebak skor yang dimainkan secara lansung. Dulu main judi tersebut pakai kertas dan di sediakan di kertas tersebut pertandingan apa saja yang dipertaruhkan dan kita menebak skor dari pertandingan  yang di tentukan  dan itu saya gemari sejak masa sma dan sejak adanya judi bola online ini maka perjudian tersebut sudah tidak digemari lagi.



Hal yang sama juga di katakan oleh IH ( 23 Tahun).[footnoteRef:39] [39: Wawancara dengan IH  pada tanggal 13 Mei pada hari selasa di kontrakanyang sama pukul 00.30.00 wib.] 


“awalnyo wak ikuik ampok bola ko waktu masih masang pakai agen banda. Jadi dulu waktu internet alun taka kini, main ampok bola ko taka masang togel. Pakai karate putiah yang beko wak tulisan bara skornyo, bara masangnyo. Tapi sajak wak lah main di internet, ndak ado wak main ampok bola manual tu lai do. Karano wak maraso yang iko labiah aman lai. Pitihnyo labiah gadang lo lai.”

Artinya:

Awal saya mengikuti judi bola ini sewaktu saya masih ikut memasang lewat perantara agen Bandar. Jadi sewaktu dulu main taruhan  judi ini sama seperti main judi togel dan dituliskan berapa skor yang kita tebak dan berapa nominal taruhan yang kita pasang. Sejak perkembangan internet maka saya sudah beralih pada judi bola lewat internet ini dikarenakan lebih aman lebih cepat dan jumlah putaran uang yang di pertaruhkanpun cukup besar.



Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa sebagian informan sudah terlibat dalam judi secara lansung yang lebih bersifat manual. Perilaku judi mereka inilah yang “melancarkan” mereka untuk terjun ke dunia judi bola online. Dengan pertimbangan lebih praktis dan aman, para informan kemudian beralih ke judi bola online dan meninggalkan judi bola cara lama. Tanpa mereka sadari, kebiasaan prilaku buruk tersebut tetap terus berlanjut dan berulang, walau dalam kemasan yang berbeda. Melihat dari pernyataan mahasiswa tersebut  mereka melakukan judi tersebut secara berkelanjutan tampa memperdulikan dampak yang akan disebabkan dari perilaku yang mereka lakukan tersebut.

B. Dampak Perilaku Mahasiswa Pelaku Judi Bola Online Pada Saat Memenangi Perjudian

Perjudian merupakan penyakit sosial yang berimplikasi buruk terhadap lingkungan sosial masyarakat. Kemenangan yang diperoleh dari perjudian tidak akan bertahan lama justru akan berakibat pada pengrusakan karakter individu dan kehidupannya. Banyak fakta menceritakan bahwa pemenang judi tidak selalu memiiki hidup yang sejahtera, sebagian besar mengalami kemiskinan yang begitu parah dan mengalami alienasi (keterasingan) dari keluarga dan masyarakat. Begitu juga dengan fenomena judi bola online dikalangan mahasiswa. 

Terdapat banyak dampak negatif yang timbul akibat terlibat dalam judi bola online.Dalam melakukan tindakan perjudian  adakalanya mengalami kekalahan dan kemenangan tetapi hakikatnya dalam penelitian ini dampak yang ditimbulkan diwaktu memenangi perjudian dan kalah dalam perjudian keduanya merugikan mahasiswa itu sendiri dan hanya berdampak negatif kepada tindakan, prilaku, sifat serta moral mahasiswa itu sendiri. Dampak yang dirasakan oleh mahasiswa tersebut berupa beragam permasalahan menyangkut dengan etika dan nilai moral.

	Banyak sekali tindakan yang terjadi dimana seorang mahasiswa menang dalam sebuah perjudian. Dari data yang peneliti temukan dilapangan, mahasiswa yang identik dengan intelektual dan memiliki pemikiran yang kritis malah melakukan tindakan diluar konteks ke ilmuan dengan melakukan penyimpanga-penyimpangan dengan uang hasil dari perjudian tersebut. Dengan memiliki banyak uang hasil judi tersebut mereka dapat bertindak dan berbuat sesuka hatinya dengan mencari hal-hal baru dalam kehidupan dimasa perkuliahan  tanpa mengindahkan nilai dan norma yang ada ditengah-tengah masyarakat. Berikut prilaku yang muncul diwaktu mahasiswa memenangi perjudian.

1. Kemudahan Dalam Menggaet Lawan Jenis

Kehidupan ekonomi yang tidak merata dan gaya hidup di perkotaan yang sangat materialistis membuat mahasiswa terdorong untuk memiliki materi yang cukup untuk melakukan suatu tindakan. Dalam konteks pemikiran masyarakat mahasiswa dipandang sebagai sosok yang serba pas-pasaan dan karna pandangan itu sebagaian mahasiswa mengubah perilaku untuk mendapatkan sesuatu dengan materi yang ia miliki dengan melakukan tindaka perjudian. Tindakan tersebut mereka dasari atas tujuan tertentu salah satu tujuannya adalah untuk mencapai kepuasan terhadap dirinya dan dianggap lebih diantara golongan pertemannya dengan memiliki banyak teman wanita dan kemudahan untuk menarik perhatian teman wanitanya tersebut. Berikut penjelasan dari hasil wawancara dengan  BB (22 Tahun).[footnoteRef:40] [40: Wawancara dengan BB pada tanggal 16 Mei 2014 pada hari jumaat  di qte cafe
  Pukul  21.00 Wib] 


“Awak ikuik judi bola ko dek lantaran gaya iduik kini semakin kareh, ndak ba pitih ndak di caliak e awak dek cewek do, cewek nio jo cwok yang ba pitih se zaman kini nyo,mako nyo wak cari pitih jo judi ko,kalau awak ba pitih  awak bisa royal ka cewek bia sanang maolah cewek tu stek, ajak pai makan ka tampek nan maha-maha tu balian nyo baju gak tigo alai siap tu beko dapek se ngajak nyo pai ngamar di hotel lai tu ba,a ndak ka candu wak bajudi dek nyo tu. Pitih manang judi wak tu yo kasinan c pai nyo taruih nyo.”

Artinya:

“Saya mengikuti  judi bola ini lantaran gaya hidup pada saat ini semakin keras, kalau gak ada uang gak bakalan di lirik sama cewek,  karena hal demikian makanya saya cari uang dengan melakukan judi ini. Kalau kita memiliki banyak uang kita bisa royal untuk membelanjakan wanita dan wanitapun menjadi nyaman berada di dekat kita dan kita juga mengajak teman wanita untuk kencan di hotel dan  hal inilah yang mendorong saya untuk melakukan judi bola ini dan uang hasil judi biasanya hanya untuk hal demikian saja.”

	Dari pengakuan BB tersebut terlihat bahwa mudahnya mendapatkan teman wanita dengan uang yang ia miliki. Tindakan yang dilakukan mahasiswa tersebut sangat jauah berbanding terbalik dengan nilai moral dan pendidikan yang ia dapatkan sewaktu mengikuti perkulihan di kampus. Tindakan perjudian yang ia lakukan semata-mata hanya untuk memudahkan jalannya untuk mendapatkan teman wanita dalam kehidupan yang materialistis ini. Dengan menggunkan uang hasil dari perjudian tersebut melancarkan niatnya untuk menarik perhatian lawan jenisnya.

Peneliti melihat tindakan yang dilakukan mahasiswa tersebut merupakan suatu kebanggaan bagi dirinya tampa memperdulikan masa depan dan kerugian yang di timbulkan dari perbuatan pelaku tersebut. Dengan memiliki banyak uang hasil perjudian maka pelaku judi tersebut bisa melakukan tindakan apa saja karena didasari atas uang yang ia miliki.

2. Didekati Banyak Teman

Uang hasil dari perjudian biasanya cukup mudah untuk menghabiskannya, hal tersebut biasanya diketahui oleh pelaku judi. Uang hasil perjudian biasanya dipergunakan untuk keperluan judi kembali dan untuk menutupi devisit utang dari perjudian sebelumnya. Dilain sisi biasanya menang dalam perjudian membuat teman menjadi mendekat dikarenakan memilki banyak uang, pelaku judi menyadari hal tersebut dan menjadi suatu kebanggaan baginya untuk berfoya-foya dengan teman-temannya dengan menggunakan uang hasil perjudian tersebut agar dianggap memiliki nilai lebih dalam pertemanan seperti yang dipaparkan oleh oleh RM  (23 Tahun).[footnoteRef:41] [41:  Wawancara dengan RM pada tanggal 17 Mei 2014 pada hari sabtu  di qte cafe
  Pukul  22.00 Wib] 


“Biasonyo pitih manang judi ko untuak pai dugem dek wak jo mantraktir kawan-kawan cewek wak pai masuak ka pub jo biaya sewa kamar hotel nyo bagai. Ndak mungkin lah pitih di agiah gaek wak awak pagunoan untuak hura-hura do kan, mako nyo wak adok an bajudi untuak biaya hura-hura ko,pitih angek painyo angek lo, gitulah kiro-kiro.kawan-kawan emang banyak kalau sadang ba pitih lagian disitu lo wak mancari namo bia di sagani kawan-kawan.”

Artinya:

Biasanya uang menang judi ini saya pergunakan untuk pergi dugem dan mentraktir teman-teman wanita untuk masuk ke PUB  dan biaya sewa kamar hotel untuk tidur bersama-sama. Uang jajan pemberian orang tua gak mungkin di pergunakan untuk hal tersebut makanya saya memilih melakukan judi dan menjadikan uang judi tersebut sebagai uang panas dan perginya pun hanya untuk hura-hura semata. Teman-teman banyak mendekat di saat menang dalam perjudian dan dari sana juga untuk mendapatkan pencitraan.

	Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa uang hasil dari perjudian tersebut dipergunakan untuk hal-hal yang tidak bermanfaat sama sekali dan dengan uang hasil perjudian itu juga menjadi jalan bagi para mahasiswa pelaku judi untuk merusak  tatanan moral mahasiswa yang intelektual menjadi mahasiswa yang hanya mengutamakan uang untuk berfoya-foya tanpa memperdulikan masa depan mereka dan memikirkan harapan orang tuanya. Coleman dalam teorinya juga melihat bahwa tindakan yang dilakukan oleh individu tersebut bertujuan untuk memuaskan dirinya dengan pilihan yang dianggap oleh individu tersebut wajar dan menguntungkan bagi dirinya sendiri tampa melihat akibat dan kerugian bagi dirinya sendiri





3. Tindakan Berhura-hura 

Mahasiswa identik dengan rasa ngin tahu yang sangat tinggi hal tersebut juga dapat dijumpi pada mahasiswa pelaku judi bola. Rasa ingin tahu yang begitu tinggi menyebabkan mahasiswa pelaku judi ingin mencari hal-hal baru dalam kehidupannya. Suatu hal-hal baru tidak bisa didapatkaan begitu saja tanpa memiliki modal materi dan mahasiswa mendapakan materi untuk mencari sesuatu hal-hal baru tersebut lewat melakukan perjudian. Dengan menggunakan uang hasil perjudian mereka melakukan tindakan perjudian kembali. seperti yang disampaikan oleh AG (23 Tahun)[footnoteRef:42] [42: Wawancara dengan AG pada tanggal 19 Mei 2014 pada hari Senin di kampus UNP
  Pukul  15.00 Wib.] 


“Pitih judi ko samo jo rasaki imau sakali dapek banyak tapi ndak Nampak kama painyo do,nan jaleh pitih ko gunonyo dek awak untuak menikmati maso-maso kuliah wak di padang ko a, untuak mancari tau hal-hal nan baru di kota padang ko kok pai dugem cek urang,pai main billiard, pai karoke pai  ka tampek hiburan malam lah intinyo nan acok ba adok an pitih ampok ko nyo yang penting awak tau jo sado hal baru nan ado di padang ko,pas jo kawan-kawan nyambuang wak maota dek awak pernah lo masuak kasinan kan. Kalau ndak dek pitih judi ko ndak ka bisa gai wak masuak ka tampek hiburan tu do masalaahnyo pitih nan di agiah gaek pas-pasan se nyo kan.”



Artinya:



Uang judi ini sama dengan uang panas yang tidak menentu kemana perginya, uang hasil judi biasanya saya pergunakan untuk  pergi ke tempat hiburan malam  seperti main billiard, pergi dugem, karokean dan pada intinya uang tersebut untuk memuaskan diri dengan hal-hal bari di Kota Padang. Hanya dengan uang hasil judi untuk bisa memasuku tempat hiburan tersebut sebab uang saku pemberian orang tua tidak mencukupi untuk pergi ke tempat hiburan tersebut.



Dari pengakuan AG terlihat bahwa uang hasil perjudian tersebut di pergunakan untuk hura-hura semata dan mencari hal-hal baru dalam masa perkuliahannya. Menggiurkannya uang hasil perjudian tersebut menjadi penyemangat pelaku judi untuk terus melakukan perjudian dikarenakan motivasi hura-hura yang sangat mengasikan dalam kehidupan pelaku judi tersebut.

Penulis melihat dari berbagai  paparan informan tersebut dan temuan di lapangan uang hasil dari perjudian tersebut semata-mata hanya digunakan untuk  berfoya-foya. Kebiasaan yang mereka lakukan tersebut juga menjadi trend pada kalangan mahasiswa penjudi tersebut yang mana mereka membiasakan dirinya untuk melakukan tindakan tersebut secara rutin dikala memenangi perjudian. Dugem dan berfoya-foya dengan teman wanita menjadi pilihan yang rutin mereka lakukan dalam kesehariannya disaat memenangi perjudian.

C. Dampak Prilaku yang Muncul Diwaktu Mengalami Kekalahan dalam Judi bola Online

Prilaku yang  ditimbulkan dari kekalahan dalam pertaruhan tersebut  sangatlah beragam. Keinginan untuk menang besar begitu tinggi sehingga mempertaruhkan  dana dalam jumlah besar yang tidak memperdulikan dampak  yang akan terjadi terhadap keuangan selesai melakukan perjudian tersebut. Biasanya penyesalan selalu terjadi diakhir dan berimbas pada perekonomian dalam kehidupan masa-masa  perkuliahan yang menjadi tidak stabil dan selalu menjadi tidak karuan. Beragam tindakan yang dilakukan mahasiswa pelaku judi tersebut diantaranya yaitu,

1. Keresahan dalam Memenuhi Kebutuhan

Kehidupan keseharian mahasiwa di Kota Padang adalah untuk menuntut ilmu tetapi dalam realitas rilnya sebagian mahasiswa tersebut melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan tujuan semestinya. Kekalahan dalam perjudian tidak urung menimbulkan banyak sekali kerugian bagi mahasiswa itu sendiri dimana  banyaknya beban fikiran dan beban tanggungan yang akan dibayarkan karena mengalami kekalahan dalam perjudian. Masalah-masalah baru juga sering melanda mahasiswa dikarenakan penyebab dari melakukan perjudian diantaranya menjadikan kehidupan keseharian menjadi terganggu.Berikut ini pengakuan RD (22 Tahun)[footnoteRef:43] [43: Wawancara dengan RD pada tanggal 20 Mei 2014 pada hari selasa  di kontrakannya pada pukul 23.oo Wib.] 


“Awak se gara-gara bajudi bola ko paayah pitih dek nyo, jankan untuk mambayia minyak motor ka bajalan lai,untuak makan se mamintak keken kamari di kontrakan, malu yo agak kurang  dek ndak ba pitih  tapi dalam pemikiran awak dari pado indak makan bia lah di tahan malu tu. Ciek lai pitih modal untuak mamasang taruhan judi ko ka di pikiaanjo a soalnyo kalau ndak jomamasang judi baliak dari ma lo ka dapek pitih untuak makan,ndak mungkin lah wak ka iduik mamintak se taruih do kan.

Artinya:

“Saya karena mengikiti perjudian ini sulit sekali untuk    mendapatkan uang, buat beli bensin motor aja gak ada apa lagi untuk makan, biasanya kalaau udah gak da duit malu agak kurang sebab gak mungkin lah saya menahan perut lapar biasanya saya minta nasi ajaa sam anak kontrakan buat makan. Satu lagi duit untung memasang taruhan dalam judi selanjutnya juga harus di pikirkan sebab dari mana bakalan dapat uang untuk membiayai kehidupan kecuali dengan mengikuti judi.

	Terlihat dari paparan RD bahwa prilaku dan tindakan yang ia lakukan tersebut ia ketahui dan ia rasakan dampaknya terhadap kehidupan kesehariannya. Pelaku judi bola tersebut meyadari betapa pahitnya kehidupannya karena melakukan perjudian tetapi dalam hal rutinitasnya ia tetap saja melakukan perjudian tersebut. Judi tersebut menyebabkan kehidupan kesehariannya menjadi terganggu dan beragam fikiran yang ada menjadikan ia tidak begitu fokus dengan tujuan utamanya yaitu untuk menuntut ilmu.

Coleman mengatakan dalam Teori pilihan rasionalnya memusatkan perhatian pada aktor dimana aktor di pandang sebagai manusia yang mempunyai sumber daya untuk mencapai tujuan tujuan atau mempunyai maksud. Artinya aktor mempunyai tujuan dan upaya untuk memenuhi tujuan dari tindakannya tersebut dalam meraih tujuan tersebut aktorpun di hadapkan dengan sedemikian permasalahan yang ia hadapi seperti paparan informan diatas tersebut. Pada kenyataaannyaa aktor menyadari permasalahan yang sedemikian banyak tetapi dikarenakan untuk menggapai tujuan tersebut membutuhkan pengorbanan dan modal aktor menganggap tindakaan tersebut lumbrah untuk dilakukan dikarenakan proses dalam menggapai tujuan yang ingin diraih oleh si aktor tersebut.

	Peneliti melihat bahwa tindakan yang ia lakukan tersebut ia sadari tetapi dalam jangka waktu singkat saja. Sewaktu pelaku judi tersebut menyadari kesalahannya dikarenakan terbentur masalah keuangan tetapi sewaktu ia memiliki uang kembali maka kepahitan yang menimpa dirinya sebelumnya solah-olah tidak ia hiraukan lagi dan hanya fokus untuk tujuan melakukan perjudian kembali, tanpa mengindahkan dampak yang akan menimpa ia kembali sewaktu mendapatkan kekalahan. Peneliti melihat menurut pandangan pelaku judi tersebut permasalahaan yang ia hadapi merupakan sebuah proses untuk meraih tujuan yang ingin ia capai yaitu kemenangan dan mendapatkan banyak uang dalam melakukan proses perjudian tersebut si aktor memerlukan sumber daya berupa kemampuan yang ia miliki serta adanya modal untuk melakukan perjudian tersebut.

2. Kesulitan Keuangan dan Beban Fikiran yang Sedemikian Banyak

Perjudian menyebabkan beragam situasi menjadi tidak menentu, biasanya pelaku judi paham betul tentang kondisi demikian. Pelaku judi bola memandang resiko kekalahan pasti akan dihadapi dalam melakukan perjudian tetapi mereka tidak siap untuk kalah dalam perjudian tersebut dikarenakan kondisi keuangan mahasiswa yang serba pas-pasan. Kesulitan keuangan menjadi masalah pokok bagi mahasiswa ketika mengalami kekalahan. Untuk memulai suatu perjudian terkadang jalan untuk meminjam uang kepada orang lain menjadi suatu hal yang lumrah bagi mahasiswa untuk melakukan perjudian. Begitu juga dengan beban fikiran yang sedemikian banyak akan mereka lalui dikarenakan tindakan yang dipilih untuk meminjam uang mau tidak mau harus dilunasi dalam waktu singkat. Mahasiwa pelaku judi paham betul dengan permasalahan tersebut seperti yang di sampaikaan oleh FR (22 Tahun)[footnoteRef:44] [44:  Wawancara dengan FR pada tanggal 20 Mei 2014 pada hari Selasa di kontrakanyang sama  
  Pukul  22.00 Wib.] 




“Kalah judi bola ko yo sansaro iduik dek nyo pitih tandeh pangana pun ndak manantu jadi nyo.pitih uang kuliah jo pitih balanjo untuak biaya kuliah tabaok bajudi ko.iyo nan manang beko kalau indak panik ma akaan manumbok pitih tu, dalam kapalo baa ka ma akaan pitih masuak c nyo, mamintak pitih ka gaek takuik beko kanai berang nan ka dapek nyo ancak lah wak Baraka mancari pitih surang lai,biasonyo jo modal nekad se prinsip bajudi ko nyo kok kalah wak bahe se ba utang lai ba tahan salero untuak mambayia utang bulanan bisuak nyo  lai. Bialah wak tahan-tahaan makan bia takumpua pitih untuk mambayia utang kalah judi wak.”

Artinya:

Kalah dalam judi bola ini membuat kita menjadi sengsara uang habis fikiranpun menjadi tidak karuan. Duit untuk membayarkan uang kuliah dan duit bulanan terkadang habis dalam sekejap untuk dipergunakan memasang taruhan dalam perjudian dan kalau seandainya kalah maka akan berusaha untuk mencari akal untuk menutupi keperluan tersebut dengan cara penghematan uang jajan dan selera makan. Meminta uang kembali kepada orang tua tidak mungkin pasti akan di marahi karena tidak sesuai jadwal yang ada di kepala gimna caranya untuk mendapatkan uang kembali. Saya menahan biaya makan demi untuk melunasi utang dalam perjudian.

Berdasarkan Hasil pernyataan yang disampaikan oleh informan tersebut  beragam sekali permasalahan yang ditimbulkan dari tindakan perjudian yang mereka lakukan tersebut mulai dari menumpuknya utang, perkuliahan yang tidak menentu, stres karena memikirkan uang untuk kembali berjudi serta permasalahan lainnya yang menyangkut dengan utang seringkali mereka rasakan setiap mengalami kekalahan. 

Dalam realitasnya yang penulis temukan di lapangan mereka tidak pernah berhenti untuk melakukan tindakan perjudian tersebut padahal mereka mengetahui bahkaan mengalaami kerugian yang begitu banyak yang membuat masa depan mereka menjadi tidak menentu akibat dari perjudian tersebut. Mahasiswa tersebut memandang bahwa pilihan untuk melakukan judi tersebut adalah rasional untuk dilakukan karena tidak harus memiliki skil khusus tetapi hanya dengan mempunyai banyak modal dan keberanian serta kenekatan untuk memasang taruhan bisa menghasilkan uang banyak. Perilaku untuk selalu melakukan perjudian tidak pernah hilang dari pemikiran mahasiswa tersebut dikehidupan perkuliahannya.

3. Perilaku Malas Untuk Mengikuti Perkulihan 

	Bagi para pelaku judi bola online, praktek perjudian mereka banyak dilakukan dimalam hari. Biasanya, aktifitas perjudian di dunia maya ini akan meningkat pada “jam sibuk” yaitu satu atau dua jam sebelum kick-off pertandingan langsung sepak bola. Belum lagi kemudian akan dilanjutkan dengan menonton jalannya pertandingan atau sekedar update skor sampai dini hari. Sehingga begadang sampai larut malam adalah hal yang sangat lumrah bagi para pelaku judi bola online. Maka tentu saja kegiatan kuliah atau aktifitas-aktifitas lainnya dikeesokan hari akan terganggu dikarenakan seringnya mereka mengantuk atau ketiduran. Berikut pengakuan dari ASB (23 Tahun)[footnoteRef:45] [45: Wawancara dengan ASB  pada tanggal 28 Mei 2014 pada hari Rabu di kontrakanyang sama
  Pukul  21.00 Wib.] 


“Awak acok bana ndak masuak kuliah dek lantaran nonton bola malam hari. Ndak mungkin rasonyo ndak meyaksikan wak club nan batandiang tu do sebab wak lah masang taruhan jo mendukung club tu kalau ndak di tonton pasti rugi bana rasonyo lagian ndak afdol rasonyo bajudi tampa manonton pertandingannyo do. Salasainyo biasonyo subuah tu bko lah takalok se sampai jam 1 siang lai tu tu kuliah pagi sampai siang tu lewat se dek nyo la dek lantaran takalok tapi tu biasonyo gagal mato kuliah tu kan bisa sp liak tu ndak ulang tahun muko baliak”

Artinya:



 “saya sering sekali tidak masuk kuliah dikarenakan menyaksikan pertandingan sepak bola dimalam harinya. Tidak mungkin rasanya tidak mengikuti perjudian tampa menyaksikan pertandingan sepak bola. Tidak afdol rasanya mengikuti judi tampa menononton pertandingan tim yang di dukung.Selesai pertandingan tersebut biasanya subuh dan lansung tidur dan bangun jam 1 siang. Jadwal kuliah yang telah disusun biasanya menjadi terganggu dikarenakan sering ketiduran tapi hal tersebut biasasaja sebab kan ada sp atau mengulang mata kuliah tersebut pada semester selanjutnya”

Pengakuan yang serupa juga dikatakan oleh DN (23Tahun)[footnoteRef:46] [46: Wawancara dengan DN pada tanggal 31 Mei 2014 pada hari Sabtu di kontrakanyang sama  
  Pukul  23.00 Wib.] 


“kalau lah dipasang taruhan, tu wajib nonton mainnyo. Samantaro abis main beko lah jam 3 atau jam 4. Ma lo ado carito ka jago capek tu. Kadang lai bapasang alarm hape supayo bisa tajago. Tapi acok ndak mempan. Kadang-kadang lai tajago pagi tu. Tapi beko lah di dalam local mangantuak se mato ko taruih. Lah laok se pangana. Kalau raso-raso ndak ka tajago, biasonyo wak bbm se kawan samo kuliah untuak titip absent. Tapi caliak-caliak dosennyo lo. Kalau raso ndak bisa, diiklasan se lai.”

Artinya



“Sesudah memasang taruhan wajib untuk menonton pertandingan dan itu sampai jam 3 atau jam 4. Gimana mau bangun pagi walau pun missal nya sempat ada waktu untuk kuliah tetapi setiba dalam kelas sering mengantuk dan hanya kepikiran untuk tidur saya. Kalau rasanya tidak akan pergi kuliah biasanya saya bbm teman untuk titip absen tetapi kalau dosennya agak sedikit teliti biasanya saya iklaskan saja untuk absen mata kuliah tersebut lagi.



Begitu juga pengakuan AD (23 Tahun)[footnoteRef:47] yang menyampaikan: [47:  Wawancara dengan AD pada tanggal 2 Juni 2014 pada hari senin Selasa di Tabing 
  Pukul  23.00 Wib.] 


“Pas sadang kuliah acok mato mangaantuak dek gara-gara batanggang semalaman. Paliangan lalok saktek tu nyo apo lai pas dosen sadang manarangan di muko kelas tu biasonyo wak bahe se lalok di balakangnyo dek mato ndak tahan lai do kan. Kalau misalnyo serius bana wk baraja ndak juo masuak ka kapalo do materi kuliah nan di taraangan dosen tu do  ntah dek kurang lalok mungkin taambah lo pangana untuk samangaik kuliah tu lah agak kurang lai nyo, pangana hura-hura jo mancari pitih masuak se di padang ko lai nyo lantaran kuliah acok dapek nilaiu E  se taruih nyo,rajin ndak rajin wak gitu se nyo makonyo wak ndak samangaik bana untuak pai kuliah tu lai do,  



Artinya:



SewaktuSedang mengikuti perkuliahan sering mata saya mengantuk mungkin disebabkan karena sering begadang. Palingan tidur hanya sebentar saja. Sewaktu dosen menrangkan mataa kuliah biasanya saya tidur di dalam kelas karene sebegitu mengantuknya saya. Walau pun dosen menerangkan pelajaran di depan kelas saya jugaa tidak begitu mengerti sebab mungkin karena kurang tidur dan dalam fikiran hanya sebatas mencari uaang untuk melakukan perjudian. Semangat untuk mengikuti perkuliahan agak  kuraang sebab saya sering dapat nilai E rajin atau tidaknya saya nilai tetap juga E makaanya saya pilih jalan untuk sekedar mengikuti perkuliahan saja



	Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa informan menganggap kebiasaan mereka itu sebagai sebuah resiko yang harus mereka terima akibat terlibat judi bola online. Para informan bahkan cenderung tidak menganggap ini sebagai sebuah masalah besar. Dengan kata lain, para pelaku judi bola online menyadari sepenuhnya bahwa konsuekuensi dari prilaku mereka ini merupakan hal yang lumrah dan wajar. Mereka “merelakan” kuliah atau aktifitas dipagi harinya akan terlewatkan karena bermain judi bola online dan menonton pertandingan. Temuan penulis di lapangan juga tidak jauh berbeda dengan pengakuan mereka yang mana mereka menganggap mengikuti perkuliahan bukan merupakan suatu hal yang wajib melainkan bisa ditunda. Untuk mengikuti perkuliahan tergantung  menang atau kalahnya dalam perjudian karena apa bila fikiran tenang maka akan mudah untuk menerima pelajaran tetapi kalau kalah maka fikiran menjadi terganggu menurut pandangan mereka.

4. Tindakan Menjual dan Menggadaikan Barang Berharga

	Merasakan kemenangan ketika berhasil meraup keuntungan membuat eskalasi kegembiraan (euforia) sangat tinggi dan mengantar keinginan untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar lagi. Faktor inilah sebagai pencetus  yang dapat merusak. Seperti perilaku para penjudi, akan mempertaruhkan segala sesuatu yang dianggap sebagai harta yang bernilai yang bisa dinilai dengan uang. konsekuensial dari perilaku tersebut akan berefek kepada tindakan-tindakan yang menyimpang lainnya (disfungtional behavior), tidak lagi mematuhi pranata-pranata sosial, norma, nilai, dan hukum positif[footnoteRef:48] [48: (http://iqbalmarisali.blogspot.com /2010/perilaku-berjudi-patologi-sosial) di akses pada Tanggal 6 juni 2014 .] 


	Salah satu tindakan akibat dampak negatif berjudi, dalam kasus ini judi bola online, adalah kebiasaan mereka untuk menggadaikan atau bahkan menjual barang-barang yang mereka miliki. Kebiasaan ini akan timbul apabila mereka kalah memasang taruhan dan untuk menambah modal di akun judi mereka. Berikut hasil wawancara dengan RB (22 Tahun)[footnoteRef:49] [49:  Wawancara dengan AD pada tanggal 2 Juni 2014 pada hari Selasa di Tabing 
  Pukul  20.00 Wib] 


“Waktutu pernah wak main sampai kalah labiah dari duo juta.dek emosi, wak gadaian STNK motor wak untuak ka modal main. Emang waktu tu lai baliak STNK motor tu ka awak liak, tapi kini baru tapikia dek wak betapa bodohnyo waktu itu. Yo baa lai, waktu itu lah yakin bana wak ka manang. Makonyo bagak wak masang gadang. Tabayang dek wak bara pitih nan ka ditarimo seandainyo wak mamang. Kiro nyo maleset taruhan wak, Tapi nan namonyo jaran yo agak kurang dek awaknyo ba,a lai kan itulo nan sero masak jalan iduik tu luruih-luruih se ndak lamak do.”



Artinya



“Suatu waktu  saya pernah memasang taruhan judi sampai kalah lebih dari dua juta rupiah, karena emosi saya menggadaikan STNK sepeda motor untuk modal taruhan . Memang sih waktutu STNK tu bisa di tebus kembali tetapi sekarang saya menyadari betapa bodohnya saya pada waktu itu karena besanya keyakinan untuk menang tetapi apa mau dikata saya juga mengalami kekalahan. Tetapi saya tidak pernah kapok untuk ikut taruhan tersebut sebab itulah kehidupan saya dan massak jalan hidup tersebut musti lurus aja terus.





Pernyatan serupa juga di sampaikan oleh RK (22 Tahun)[footnoteRef:50] [50: Wawancara dengan RK pada tanggal 4 Juni 2014 pada hari Rabu  di Tabing 
  Pukul  21.00 Wib.] 


“waktu baru-baru main, lai acok wak manang. Tapi pas pertengahan, lah mulai sarik peruntungan. Akhirnyo kalah banyak wak. Pitih balanjo dari gaek lah tabaok abis lo dek gara-gara itu. Kalau tu kama ka mangadu lai. Tapaso se tunyo wak jua hape ka kawan, jua tasasak se. sampai laptop wak yang kini pakai ko pernah tagadaian ka urang. Awal-awalnyo lai sadar wak ndak ka masang-masang lai. Tapi sabanta lo wak bisa nahan dirinyo, tu ikuik lo wak ba ampok bola ko baliak.”

Artinya: 



“ Waktu baru-baru main memang saya sering menang, tetapi pas pertengahan peruntungan sudah mulai sulid dan akhirnya saya kalah dalam jumlah yang cukup besar. Uang saku yang di berikan orang tua habis sekejap. Setelah kehabisan akal maka saya mengambil jalan pintas untuk menjual Handphone kepada teman , begitu juga laptop saya ini dulu pernah juga saya gadaikan untuk taruhan judi bola tersebut. Awalnya saya juga menyadari kesalahan ini dan tidak lagi melakukan judi bola tersebut, tetrapi bisanya hanya sebentar saja dan pada akhrinya saja memutuskan untuk ikut judi bola kembali.

	

Dari keterangan para informan di atas dapat diketahui bahwa tindakan menggadai atau menjual barang mereka lakukan untuk menambah modal permainan akibat sering kalah. Para informan yang hanya mengandalkan uang kiriman dari orang tua mereka tidak mungkin meminta lagi kepada orang tua mereka, karena takut dicurigai. Mereka beranggapan bahwa tindakan menjual dan menggadaikan barang mereka adalah jalan terakhir untuk pengisi saldo judi bola online nya.

Berdasarkan Teori pilihan rasional dari James S.Coleman, memiliki gagasan dasar “Tindakan seseorang selalu memiliki sumber daya dan mengarah pada suatu tujuan dan tujuan itu ditentukan oleh nilai atau pilihan”. Aktor atau individu memilih tindakan yang dapat memaksimalkan kegunaan atau memuaskan keiinginan dan kebutuhan. Teori Pilihan Rasional tidak melihat apa yang menjadi pilihan aktor yang menjadi sumber pilihan aktor akan tetapi pada tindakan yang dilakukan oleh aktor dalam mencapai tujuan sesuai dengan tingkatan pilihan aktor.

Dari teori ini, maka tindakan yang dilakukan para informan mengarah pada suatu tujuan, dengan menggadai atau menjual barang mereka bertujuan untuk mengisi saldo sebagai modal untuk bisa terus bermain judi bola online. Aktor atau para informan memilih tindakan tersebut untuk dapat memaksimalkan kegunaan atau memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka untuk kembali mengikuti perjudian. Teori pilihan rasional tidak melihat apa yang menjadi pilihan mereka yang menjadi sumber pilihan mereka akan tetapi pada tindakan yang dilakukan oleh para informan dalam mencapai tujuan sesuai dengan tingkatan pilihannya.





5. Kecanduan  Judi Bola Online

	Kecanduan akan judi bola online ini terjadi karena kekalahan dan kemenangan yang mana keduanya menjadikan rasa penasaran untuk terus melakukan perjudian tersebut. Permainan judi seperti judi bola online menjanjikan kemenangan yang berlipat keuntungannya. Sehingga disetiap permainannya, apapun jenis judi yang dimainkan, pelaku judi selalu berharap kemenangan berada dipihaknya. Padahal secara logika, persentase kemenangan dalam permainan judi relatif kecil. Akan tetapi, rasa penasaran yang merupakan sifat alamiah manusia menjadikan para pelaku judi selalu mengulangi perbuatannya. Hal inilah yang kemudian disebut sebagai kecanduan atau ketagihan judi.[footnoteRef:51] [51: (http://ilmu-pendidikanislam.blogspot.com /2011-perjudian)di akses pada tanggal 30 Mei.] 


Berikut hasil wawancara dengan DK (22 Tahun)[footnoteRef:52] [52:  Wawancara dengan DK pada tanggal 27 Mei 2014 pada hari Selasa di kontrakannya   
  Pukul  23.00 Wib.] 


“yang namonyo baampok tantu lah mancandu wak. Apolai kalau sadang manang. Mungkin awal-awalnyo wak cuman ikuik-ikuik kawan sajo. Tapi lamo-lamo pasti tabaok juo wak. Ntah labiah parah lo candu wak baampok dari pado kawan yang wak ikuikan tu lai,Awak tau sabane dampak judi ko ka kehidupan awaknyo tapi baalah kadang awak penasaran juo,raso-raso ka manang se wak taruih.”



Artinya



Main judi ini membuat kita menjadi candu, apalagi ketika kita sedang menang. Mungkin awal-awallnya Cuma ikut teman-saja tetapi lama kelamaan pasti akan ikutan juga. Terkadang lebih parah candu teman yang baru ikutan ketimbang teman yang sudah lama main lagi.Penasaran membuat saya menjadi selalalu mengikuti perjudian tersebut.







Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh PT (22)[footnoteRef:53] [53: Wawancara dengan PT pada tanggal 20 Mei 2014 pada hari Selasa di kontrakanyang sama
  Pukul  22.00 Wib.] 


“awalnyo wak dek caliak caro mainnyo lai gampang, tu kawan-kawan wak banyak lo main iko, tu wak sato lo. Saketek-saketek mulai managiah., Akhirnyo kini lah mancandu bana wak. Lah basangajoan bana ka warnet untuak pai masang taruhan lai. Kadang kalau ndak ba pitih wak gadaiyan se barang apo nan lai untuk masang taruhannya apo lagi kalau team faforit awak nan main biaso e wak pasang taruhan dalam jumlah gdang

Artinya:



“Awalnya  karena sering lihat main judi ini cukup mudah, dan melihat teman-teman banyak yang ikut dan saya ikut juga sedikit demi sedikit akhirnya menjadi candu juga.Terkadang disaat sedang sulit saya menggadaikan atau barang apa saja yang berharga demi untuk memasang taruhan dalam perjudian, dan apabila klub favorit itu memasang dalam jumlah yan cukup besar.

	Dari keterangan informan di atas dapat disimpulkan bahwa efek ketagihan membuat para informan susah lepas dari prilaku bermain judi bola online. Efek ketagihan ini muncul secara perlahan-lahan tapi pasti. Setelah dalam jangka waktu tertentu, maka ketagihan judi bola online semakin susah dilepaskan dari keseharian mereka. Disisi lain rasa ketagihan yang timbul ini sangat disadari datangnya oleh para informan tetapi rasa penasaran menjadikan mereka untuk terus mengulangi perbuatanya tersebut. 

Dari realitas yang penulis lihat di lapangan bahwa para mahasiswa pelaku judi tersebut yang awalnya cuma coba-coba menjadi ketagihan bahkan menjadi candu karena begitu menggiurkannya keuntungan yang dijanjikan oleh  situs-situs perjudian yang ada tersebut. Karena keakuratan dan kepastian pihak penyedia layanan situs perjudian yang selalu membayarkan uang kemenangan dalam perjudian membuat mahasiswa menjadi percaya kepada situs perjudian tersebut untuk melakukan judi secara online.

	Kecanduan pelaku judi tersebut terlihat dengan mau untuk bermain habis-habisan untuk mempertaruhkan semua hal yang ada demi melakukan perjudian tersebut dikarenakan website penyedia layanan judi yang begitu menjanjikan uang hasil taruhan dalam jumlah besar yang menjadikan mahasiswa pelaku judi begitu mengharapkan untuk bisa mendapatkan uang tersebut karena jumlahnya yang cukup besar.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online diantaranya yaitu: (1) Latar belakang mahasiswa terlibat judi bola online yang dapat dilihat dari pengaruh teman sebaya, tergiur keuntungan yang berlipat, menganggap judi bola online sebagai sebuah hiburan dan pernah melakukan judi bola secara lansung sebelumnya (2) dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online pada saat memenangi perjudian yaitu kemudahan dalam menggaet lawan jenis, didekati banyak teman, tindakan berhura-hura (3) Dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online pada saat mengalami kekalahan yaitu keresahan dalam memenuhi kebutuhan hidup, kesulitan keuangan dan beban fikiran sedemikian banyak, perilaku malas untuk mengikuti perkuliahan , tindakan menjual dan menggadaikan barang berharga, kecanduan judi bola online.

Dari ketiga dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online diatas tergambar bahwa mahasiswa cendrung mendapatkan beragam permasalahan dan kerugian dari tindakan perjudian yang mereka lakukan tersebut. Beragam dampak perilaku yaang ditimbulkan akibat ulah perbuatan karena melakukan judi bola online tersebut yang membuat cita-cita mahasiswa menjadi terhalang akibat perbuatannya sendiri.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan dilaksanakan, tentang dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online maka penulis memiliki saran-saran yang dapat menjadi acuan dan dapat menjadi pedoman yang bermanfaat bagi yang membaca dan kita semua, saran-saran tersebut adalah

Penulis melakukan penelitian tentang dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online dengan membahas dampak perilaku mahasiswa pelaku judi bola online tersebut banyak sekali tindakan yang di luar konteks kewajaran yang dilakukan mahasiwa pelaku judi bola tersebut dikala memenangi perjudian. Bagi pihak yang ingin melakukan penelitian selanjutnya yaitu mengenai Penggunaan uang hasil perjudian terhadap perilaku menyimpang  lainnya.
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DAFTAR INFORMAN



		No

		NAMA INISIAL

		 UMUR

		TEMPAT KULIAH

		PILIHAN PERJUDIAN



		1.

		FZ

		22 tahun

		UNP

		SBOBET



		2.

		RN

		21 tahun

		UBH

		SBOBET



		3.

		NP

		21 tahun

		UBH

		SBOBET



		4.

		EG

		21 tahun

		UNP

		SBOBET



		5.

		NK

		21 tahun

		ATIP

		SBOBET



		6.

		AR

		21 tahun

		UBH

		SBOBET



		7

		RB

		20 tahun

		UNBRAH

		SBOBET



		8

		RD

		23 tahun

		UNP

		SBOBET



		9

		DN 

		23 tahun

		UNP

		SBOBET



		10

		DK

		21 tahun

		UNP

		SBOBET



		11

		IH

		23 tahun

		UNP

		SBOBET



		12

		BB

		22 tahun

		UNBRAH

		M88



		13

		RN

		23 tahun

		UNBRAH

		SBOBET



		14

		AG

		23 tahun

		UNBRAH

		LIGA 363



		15

		NP

		23 tahun

		UBH

		SBOBET



		16

		RD

		22 tahun

		UBH

		SBOBET



		17

		FR

		22 tahun

		UBH

		SBOBET



		18

		DT

		22 tahun

		UBH

		SBOBET



		19

		PT

		22 tahun

		UBH

		M88



		20

		ASB

		22 tahun

		STIKES

		SBOBET



		21

		DN

		22 tahun

		STIKES

		SBOBET



		22

		AD

		22 tahun

		STKES

		SBOBET



		23

		RB

		21 tahun

		STIKES

		SBOBET



		24

		RK

		22 tahun

		STIKES

		SBOBET























PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Informan

1. Nama		: 

2. Umur		:

3. Alamat		: 

4. Jenis Kelamin	: 



B. Daftar pertanyaan

1. Dampak perilaku seperti apa yang dilakukan mahasiswa pelaku judi bola online di Kota Padang?

2. Dampak perilaku yang ditimbulkan ketika memenangi judi dan kalah  serta kerugian akibat melakukan judi bola online.































	



FOTO DOKUMENTASI
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Home website SBOBET
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Pilihan pertandingan yang diwarkan website sbobet
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Home website  judi bola  M88
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Cara Pendaftaran Akunt  M88
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Home website Liga 365
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Sebagian mahasiswa sedang asik on line dengan gad get mereka untuk memasang taruhan perjudian sesaat sebelum kik off pertandingan sepak bola berlansung



[image: E:\Bahan sKripsi Judi Bola online\data judi bola\foto judi\DSC_0005.jpg]

Para mahasiswa sedang asik menyaksikan pertandingan sepak bola liga champion di antara mereka terdapat beberapa orang pelaku judi yang menunggu hasil pertandingan
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